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ABSTRAK 

 

PENGARUH FAKTOR MANUSIA TERHADAP BUDAYA 

KESELAMATAN PADA PROSES PERAWATAN PESAWAT UDARA DI PT. 

MULYA SEJAHTERA TECHNOLOGY 

Oleh: 

FAQIH FACHRUDIN 

NIT: 16022130031 

Program Studi Diploma IV Teknik Pesawat Udara 16 B 

 

Keselamatan penerbangan merupakan aspek krusial yang tidak terpisahkan dari 

industri penerbangan, dan sebagian besar kecelakaan pesawat disebabkan oleh 

kinerja manusia yang kurang optimal. Penelitian ini berangkat dari observasi bahwa 

masih terdapat praktik kerja yang kurang aman di PT. Mulya Sejahtera Technology, 

seperti teknisi yang tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) dan tidak 

menggunakan tali pengaman (safety harness) saat bekerja di ketinggian, yang 

mengindikasikan adanya isu pada budaya keselamatan. Penulis mengidentifikasi 

beberapa "dirty dozen" yang berhubungan dengan faktor manusia, antara lain 

kurangnya komunikasi, kepuasan, kurangnya pengetahuan, gangguan, kurangnya 

kerja sama tim, kelelahan, tekanan, kurangnya sumber daya, kurangnya ketegasan, 

stres, kurangnya kesadaran, dan norma/kebiasaan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengukur nilai faktor manusia dan budaya keselamatan serta mengetahui 

seberapa besar pengaruh faktor manusia terhadap budaya keselamatan di PT. Mulya 

Sejahtera Technology. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan 

mengumpulkan data melalui kuesioner daring yang disebarkan kepada 79 

karyawan, yang salah satunya terdiri dari manajer, staf, teknisi, dan helper. Data 

yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan program SPSS 29 dengan 

teknik analisis statistik deskriptif dan uji hipotesis. Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah faktor manusia (X), sedangkan variabel terikatnya adalah budaya 
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keselamatan (Y). Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel faktor 

manusia (X) berada dalam kategori "baik" dengan nilai rata-rata 73,1%. Namun, 

terdapat celah yang perlu diperbaiki, terutama pada aspek sumber daya, di mana 

ketersediaan APD masih dianggap kurang, dan aspek kesadaran teknisi yang belum 

optimal dalam menggunakan peralatan yang telah disediakan. Di sisi lain, variabel 

budaya keselamatan (Y) hanya mencapai kategori "sedang" dengan nilai rata-rata 

56,2%, yang mengindikasikan bahwa implementasi budaya keselamatan di 

lapangan belum sepenuhnya sejalan dengan kebijakan perusahaan. Uji regresi linier 

sederhana menghasilkan persamaan Y = 20.566 + 0.354X. Persamaan ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan 5% pada faktor manusia akan 

meningkatkan budaya keselamatan sebesar 0.354. Hasil uji signifikan (Sig.) sebesar 

0.006 < 0.05 ini menunjukkan bahwa faktor manusia memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap budaya keselamatan, karena H1 diterima dan H0 ditolak. 

Pengujian hipotesis dengan uji-t juga menguatkan penelitian ini, di mana nilai t-

hitung sebesar 2.808 > nilai t-tabel 1.668, yang secara definitif H0 ditolak dan H1 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor manusia secara signifikan 

mempengaruhi budaya keselamatan. Nilai F-hitung sebesar 7.887 juga lebih besar 

dari nilai F-tabel 3.97. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor manusia secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap budaya keselamatan. Hasil nilai koefisien 

determinasi sebesar 0.081, memiliki hubungan antara variabel bebas (faktor 

manusia) terhadap variabel terikat (budaya keselamatan) sebesar 8.1 %. Sedangkan 

91.9% dipengaruhi variabel lain di luar model penelitian ini yang mempengaruhi 

faktor manusia lainnya di PT. Mulya Sejahtera Technology yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa faktor 

manusia memegang peranan krusial dalam membentuk budaya keselamatan di PT. 

Mulya Sejahtera Technology. Dengan nilai budaya keselamatan yang masih 

tergolong "sedang", perusahaan disarankan untuk memperkuat kesadaran dan 

praktik keselamatan melalui program-program pelatihan yang lebih intensif, 

perbaikan ketersediaan sumber daya, serta penguatan pengawasan untuk 

menjembatani kesenjangan antara kebijakan dan implementasi di lapangan. 

Peningkatan berkelanjutan dalam aspek-aspek ini diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih aman dan produktif. 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENZE OF HUMAN FACTORS ON SAFETY CULTURE IN 

AIRCRAFT MAINTENANCE PROCESSES AT PT. MULYA SEJAHTERA 

TECHNOLOGY 

By: 

FAQIH FACHRUDIN 

NIT: 16022130031 

Aircraft Engineering Diploma IV Study Programme 16 Bravo 

 

Flight safety is a crucial and inseparable aspect of the aviation industry, as a 

significant number of aircraft accidents are caused by suboptimal human 

performance. This research stems from the observation of unsafe work practices at 

PT. Mulya Sejahtera Technology, such as technicians not using Personal Protective 

Equipment (PPE) and safety harnesses when working at heights, which indicates 

an issue with the safety culture. The author identified several "dirty dozen" factors 

related to human error, including lack of communication, complacency, lack of 

knowledge, distraction, lack of teamwork, fatigue, pressure, lack of resources, lack 

of assertiveness, stress, lack of awareness, and norms/habits. The purpose of this 

study is to measure the value of human factors and safety culture and to determine 

the extent of the influence of human factors on safety culture at PT. Mulya Sejahtera 

Technology. The research method used is quantitative, with data collected through 

an online questionnaire distributed to 79 employees, including managers, staff, 

technicians, and helpers. The collected data were then analyzed using the SPSS 29 

program with descriptive statistical analysis techniques and hypothesis testing. The 

independent variable in this study is human factors (X), while the dependent 

variable is safety culture (Y). The results of the descriptive analysis show that the 

human factors variable (X) is in the "good" category with an average value of 

73.1%. However, there are still gaps that need to be improved, especially in the 
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aspect of resources, where the availability of PPE is still considered inadequate, 

and the aspect of technician awareness, which is not yet optimal in using the 

provided equipment. On the other hand, the safety culture variable (Y) only reached 

the "moderate" category with an average value of 56.2%, indicating that the 

implementation of safety culture in the field is not fully aligned with company policy. 

Simple linear regression testing resulted in the equation Y = 20.566 + 0.354X. This 

equation shows that every 5% increase in human factors will increase safety culture 

by 0.354. The significant test result (Sig.) of 0.006 < 0.05 indicates that human 

factors have a significant influence on safety culture, as H1 is accepted and H0 is 

rejected. Hypothesis testing with the t-test also strengthens this finding, where the 

t-count value of 2.808 is greater than the t-table value of 1.668, which definitively 

rejects H0 and accepts H1, thus concluding that human factors significantly 

influence safety culture. The F-count value of 7.887 is also greater than the F-table 

value of 3.97. This result shows that human factors have a significant simultaneous 

effect on safety culture. The coefficient of determination value is 0.081, which 

means that the relationship between the independent variable (human factors) and 

the dependent variable (safety culture) is 8.1%. The remaining 91.9% is influenced 

by other variables outside this research model that affect other human factors at 

PT. Mulya Sejahtera Technology which are not included in this study. Overall, this 

research confirms that human factors play a crucial role in shaping the safety 

culture at PT. Mulya Sejahtera Technology. With the safety culture value still 

classified as "moderate," the company is advised to strengthen awareness and 

safety practices through more intensive training programs, improving resource 

availability, and strengthening supervision to bridge the gap between policy and 

field implementation. Continuous improvement in these aspects is expected to 

create a safer and more productive work environment. 

Keyword: Human Factors, Safety Culture, Dirty Dozen, Simple Linear Regression   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kinerja manusia dikatakan sebagai faktor penyebab sebagian besar kecelakaan 

pesawat. Jika tingkat kecelakaan ingin dikurangi, isu-isu faktor manusia dalam 

penerbangan harus lebih dipahami dan pengetahuan faktor manusia 

memberikan peluang paling efisien (Human Factors Training Manual 

International Civil Aviation Organization, 1998) 

Dalam dunia penerbangan, istilah "keselamatan" tidak dapat dipisahkan. Dalam 

industri penerbangan, "keselamatan" didefinisikan sebagai kondisi di mana 

risiko yang terkait dengan operasi penerbangan, baik secara langsung maupun 

tidak langsung, dapat dikendalikan pada tingkat yang dapat ditolerir, seperti 

yang dinyatakan dalam Sistem Manajemen Keselamatan ICAO Annex 19 

(Octavianie, 2020). 

Semua orang harus melakukan keselamatan untuk meminimalkan insiden dan 

eksiden.  Keselamatan penerbangan selalu penting.  Hal ini disebabkan oleh 

fakta bahwa, jika dibandingkan dengan cara transportasi lainnya, kecelakaan 

pesawat menimbulkan risiko kematian yang sangat tinggi.  Keselamatan harus 

selalu ditingkatkan karena sangat penting.  Faktor manusia dapat berasal dari 

pilot, co-pilot, petugas keamanan penerbangan, tenaga perawatan pesawat, atau 

kondisi cuaca, teknis atau mesin, atau bahkan fasilitas bandara yang tidak 

berfungsi (Triadmojo Agung & Haryati Sri Eny, 2022). 

PT. Mulya Sejahtera Technology merupakan salah satu perusahaan lokal dan 

swasta MRO (Maintenance Repair Overhaul) dan telah bersertifikat DGCA 

(Direktorat General of Civil Aviation) dengan sertifikat AMO (Aircraft 

Maintenance Organization). Didirikan pada tahun 2005 yang bertempat di 

Bandara Husein Sastranegara, Bandung, PT. Mulya Sejahtera Technology 

memiliki karyawan sebanyak 79 orang salah satunya terdiri dari manager, staff, 

engineer, dan mekanik. PT. Mulya Sejahtera Technology juga mengoperasikan 
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Boeing 737 Series dan Airbus A320. PT. Mulya Sejahtera Technology memiliki 

berbagai dukungan teknis produsen pesawat, yang mencakup perawatan kecil, 

besar, dan berat. Pelayanan PT. Mulya Sejahtera Technology meliputi 

pemeriksaan, perbaikan dan pengujian peralatan penunjang seperti navigasi, 

penunjang pendaratan, radar, dan komunikasi. Oleh karena itu, dalam 

prakteknya sering dilakukan pemeriksaan, pemeliharaan dan perawatan 

pesawat udara, termasuk program pemeriksaan khusus, program pelumasan dan 

pengendalian korosi secara terus menerus (MS Tech, 2025). 

Dari hasil pengamatan dan diskusi dengan para teknisi yang bekerja disana, 

penulis mengetahui bahwa para teknisi melakukan perawatan pesawat udara 

tanpa memanfaatkan alat pelindung diri (APD) yang cukup seperti, sepatu 

keselamatan (safety shoes), sarung tangan (gloves), masker (mask), kacamata 

pengaman (safety goggles). Dan penulis mengamati para teknisi melakukan 

pekerjaan diketinggian tanpa menggunakan tali pengaman (safety harness), hal 

ini menyangkut pada budaya keselamatan (safety culture). Penulis juga 

mengidentifikasi terkait dirty dozen yang menyangkut pada faktor manusia 

(human factor), seperti kurangnya pengetahuan (lack of knowledge), kurangnya 

sumber daya (lack of resources), kurangnya kesadaran (lack of awareness), 

kelelahan (fatique) dan norma/kebiasaan (norms). 

Komponen budaya keselamatan akan dijadikan acuan untuk membentuk 

program dan kebijakan dalam meningkatkan budaya keselamatan. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 menurut Poerwanto Eko & Mauidzoh 

Uyuunul, (2016) sesuai Bagian kelima, Pasal 318 menyatakan bahwa: 

“Pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya bertanggung jawab 

membangun dan mewujudkan budaya keselamatan penerbangan” pada pasal 

320 bagian kelima tentang Budaya Keselamatan Penerbangan: “Untuk 

membangun dan mewujudkan budaya keselamatan penyedia jasa penerbangan, 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 318, menetapkan kebijakan dan program 

budaya keselamatan”. Menyadari pentingnya budaya keselamatan penerbangan 

di unit perawatan pesawat udara dalam rangka menciptakan keselamatan 

penerbangan, maka dilakukan penelitian tentang penilaian budaya keselamatan 

penerbangan dilingkungan perawatan perawatan pesawat udara. 



3 
 

Dari uraian di atas, penulis akan melakukan penelitian dengan judul 

“PENGARUH FAKTOR MANUSIA TERHADAP BUDAYA 

KESELAMATAN PADA PROSES PERAWATAN PESAWAT UDARA DI PT. 

MULYA SEJAHTERA TECHNOLOGY”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dengan mempertimbangkan latar belakang masalah yang dijelaskan, penulis 

menentukan masalah yang akan dibahas, yaitu: 

1. Pelaksanaan budaya keselamatan masih belum terimplementasi secara 

maksimal di PT. Mulya Sejahtera Technology. 

2. Belum dilakukannya pengukuran budaya keselamatan yang ada di PT. 

Mulya Sejahtera Technology. 

3. Terdapat masih banyak temuan pada saat pekerjaan pegawai tidak 

menggunakan alat pelindung diri saat berada di PT. Mulya Sejahtera 

Technology. 

C. Batasan Masalah 

Penulis akan mengarahkan penelitian ini berdasarkan latar belakang dan 

masalah yang disebutkan sebelumnya. Mereka akan memfokuskan penelitian 

ini untuk mengetahui nilai dan seberapa besar faktor manusia berdampak pada 

budaya keselamatan dalam proses perawatan pesawat udara di PT. Mulya 

Sejahtera Technology. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penulis merumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Seberapa besar nilai faktor manusia di PT. Mulya Sejahtera Technology?  

2. Seberapa besar nilai budaya keselamatan di PT. Mulya Sejahtera 

Technology? 

3. Seberapa besar pengaruh faktor manusia terhadap budaya keselamatan di 

PT. Mulya Sejahtera Technology? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji tingkat budaya keselamatan yang 

terbentuk, antara lain: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar nilai faktor manusia di PT. Mulya 

Sejahtera Technology. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar nilai budaya keselamatan di PT. Mulya 

Sejahtera Technology. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor manusia dan budaya 

keselamatan di PT. Mulya Sejahtera Technology. 

F. Manfaat 

Berikut ini adalah keuntungan dari penulisan tugas akhir ini berdasarkan latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, dan tujuan penelitian: 

1. Penelitian ini dapat meningkatkan budaya keselamatan pada setiap 

karyawan PT. Mulya Sejahtera Technology berdasarkan evaluasi faktor 

manusia terhadap budaya keselamatan yang dilakukan. 

2. Meningkatkan wawasan terkait faktor manusia dan budaya keselamatan di 

suatu organisasi khususnya di industri penerbangan. 

G. Sistematika Penulisan 

Pada tugas akhir ini penulis menggunakan sistematika penulisan, sebagai 

berikut: 

1. BAB I PENULISAN 

Latar belakang, identifikasi masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat, dan sistematika penulisan karya ilmiah dibahas dalam 

bab tersebut. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Teori pendukung dan materi penelitian dibahas dalam bab ini. Materi 

penelitian diambil dari dokumen ICAO, Manual SMS, buku, dan jurnal 

yang terkait dengan tugas akhir ini. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
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Semua langkah yang diambil penulis untuk mencapai tujuan mereka 

dijelaskan dalam bab ini. 

4. BAB IV PEMBAHASAN 

Hasil penelitian penulis dijelaskan dalam bab ini dengan menggunakan 

metode statistika. Pada bab ini penulis menentukan nilai instrumen, uji 

asumsi, dan uji hipotesis dari kedua variabel dengan menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS 29. 

5. BAB V KESIMPULAN 

Bagian ini memberikan ringkasan hasil dari rancangan yang dibuat dan 

rekomendasi untuk meningkatkan penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSAKA 

 

A. Faktor Manusia (Human Factors) 

Lack Of 

Communication 

(Kurangnya 

Komunikasi) 

 

Lack Of Teamwork 

(Kurangnya Kerja 

Sama Tim) 

 

Lack Of 

Assertiveness 

(Kurangnya 

Ketegasan) 

     

Complacency 

(Kepuasan) 
 

Fatigue 

(Kelelahan) 
 

Stress 

(Stres) 

     

Lack Of Knowledge 

(Kurangnya 

Pengetahuan) 

 

Lack Of Resources 

(Kurangnya Sumber 

Daya) 

 

Lack Of Awareness 

(Kurangnya 

Kesadaran) 

     

Distraction 

(Gangguan) 
 

Pressure 

(Tekanan) 
 

Norms 

(Norma/Kebiasaan) 

Gambar I. Dua Belas Dirty Dozen 

(Sumber: Data Pribadi) 

 

Terdapat tiga faktor utama yang biasanya bertanggung jawab atas kecelakaan 

pesawat: faktor teknis, faktor cuaca, dan faktor kesalahan manusia. Faktanya, 

faktor kesalahan manusia merupakan penyebab terbesar dari kecelakaan 

pesawat (Rahimudin, 2015). 
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Menurut ICAO Doc. 9689 Human Factor Training Manual Chapter 1 First 

Edition tentang Human Factors menyatakan bahwa Faktor Manusia sebagai 

sebuah istilah yang sering kali diterapkan pada faktor apa pun yang 

berhubungan dengan manusia. Elemen manusia adalah yang paling fleksibel, 

mudah beradaptasi, dan menguntungkan dalam sistem penerbangan, tetapi juga 

paling rentan terhadap pengaruh yang dapat mengganggu kinerjanya. Selama 

bertahun-tahun, sekitar tiga dari empat kecelakaan diakibatkan oleh kinerja 

manusia yang kurang optimal. Hal ini umumnya diklasifikasikan sebagai 

kesalahan manusia. 

Faktor manusia sering kali dikaitkan dengan kesalahan manusia (human error) 

dan dirty dozen adalah penyebab/identifikasi masalah terjadinya kesalahan 

manusia. Sebagai orang yang bekerja di dunia penerbangan, kita harus mengerti 

apa itu dirty dozen.  Istilah "dirty dozen" mengacu pada dua belas kategori 

prekondisi faktor manusia penyebab kecelakaan yang digunakan industri 

penerbangan untuk mengurangi masalah faktor manusia (Quality Assurance & 

Safety GMF AeroAsia, 2019). 

Menurut (FAA Aviation Maintenance Technician Handbook General, 2023) 

Chapter 14 Human Factors untuk mengetahui dirty dozen dan bagaimana 

mengenali gejalanya, dirty dozen terdapat 12 macam prekondisi faktor manusia 

yang dapat dilihat pada Gambar I yaitu: 

1. Lack of Communication (Kurangnya Komunikasi) 

Faktor manusia utama yang dapat mengakibatkan maintenance yang kurang 

optimal, tidak benar, atau salah. Komunikasi terjadi antara teknisi dan 

banyak orang (yakni, manajemen, pilot, suplier suku cadang, aircraft 

servicers). Setiap pertukaran memiliki potensi kesalahpahaman atau 

kelalaian. Tetapi komunikasi antara teknisi mungkin yang paling penting 

dari semuanya. Kurangnya komunikasi antar teknisi dapat mengakibat kan 

maintenance error dan mengakibatkan aircraft accident Quality Assurance 

& Safety Department. Kegagalan untuk mengirimkan, menerima, atau 

memberikan informasi yang cukup untuk menyelesaikan tugas. Hanya 30% 

komunikasi verbal yang diterima dan dipahami oleh kedua belah pihak 



8 
 

dalam percakapan. Orang lain biasanya mengingat bagian pertama dan 

terakhir. 

2. Complacency (Kepuasan) 

Rasa kepercayaan diri pasti akan muncul sebagai hasil dari pengalaman 

bertahun-tahun sebagai teknisi yang mahir di bidang tersebut dan telah 

menyelesaikan tugas yang sama berulang kali tanpa mengalami masalah.  

Kadang-kadang, tanpa disadari, rasa percaya diri ini mengambil alih lebih 

dari yang seharusnya, menyebabkan dia menjadi tidak awas saat bekerja 

karena merasa hebat.  Ketika kita bekerja tanpa mencatat apa yang harus 

dilakukan atau tidak melakukan apa yang harus dilakukan, itu merupakan 

tanda kepuasan diri atau puas diri. 

3. Lack of Knowledge (Kurangnya Pengetahuan) 

Mengikuti tren keselamatan penerbangan, aturan pasti akan ditambah atau 

diubah. Pengetahuan standar prosedur operasi (SOP) harus selalu 

diperbarui, dan sosialisasi dan penyegaran harus selalu dilakukan. 

Kekurangan pelatihan, informasi, dan/atau kemampuan untuk melakukan 

pekerjaan. 

4. Distraction (Gangguan) 

Ada kemungkinan bahwa gangguan saat bekerja akan mengganggu 

prosedur. Dilaporkan bahwa distaction menyumbang 15% dari semua 

insiden dan kecelakaan yang terjadi di tempat kerja. Gangguan ini beragam 

bentuknya, contoh yang sederhana adalah penggunaan handphone yang 

dapat menyebabkan terganggunya konsentrasi. Masalah pribadi seperti 

kesulitan dalam ekonomi maupun keluarga juga mempengaruhi pikiran kita 

ketika bekerja. Apa pun yang mengalihkan perhatian Anda dari pekerjaan. 

Dan perlu mengenali kapan konsentrasi dalam bekerja terganggu. Gangguan 

adalah penyebab nomor 1 dari hal-hal yang terlupa, termasuk apa yang telah 

atau belum dilakukan dalam tugas. 

5. Lack of Teamwork (Kurangnya Kerja Sama Tim) 

Performansi di tempat kerja dipengaruhi oleh kerja sama tim.  Kegagalan 

tim berarti kegagalan untuk mencapai tujuan bersama. Kerja sama tim 
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termasuk berbagi informasi antar teknisi, bekerja sama saat berganti shift, 

dan membuat lingkungan kerja yang menyenangkan.  

6. Fatigue (Kelelahan) 

Salah satu faktor penyebab kecelakaan adalah kelelahan.  Kelelahan fisik 

dan mental dapat mengancam kinerja kerja.  Dikatakan bahwa kelelahan 

menyebabkan penurunan kewaspadaan dan konsentrasi saat bekerja, serta 

penurunan kognitif, waktu reaksi yang lamban, koordinasi yang buruk, 

penurunan kecepatan dan kekuatan, dan ketidakseimbangan diri. 

7. Lack of Resources (Kurangnya Sumber Daya) 

Sumber daya yang terbatas menghalangi produktivitas.  Sumber daya ini 

dapat berupa sumber daya manusia, seperti kekurangan karyawan, atau 

sumber daya material, seperti kerusakan listrik atau peralatan. Tidak 

memiliki cukup orang, peralatan, dokumentasi, waktu, suku cadang, dll., 

untuk menyelesaikan tugas. 

8. Pressure (Tekanan) 

Perusahaan mengharapkan karyawannya melakukan pekerjaan yang tepat 

dan cepat tanpa membuat kesalahan, baik dalam keadaan perawatan sepi 

maupun ramai. Peak season (musim ramai) merupakan tekanan tersendiri, 

kita perlu bertanya pada diri sendiri apakah masih sanggup dan meminta 

supervisor untuk melakukan cek agar pekerjaan berjalan dengan tepat. 

Dokumentasikan agar manajemen tahu jika ada tekanan yang tidak dapat 

ditoleransi dan tidak realistis. 

9. Lack of Assertiveness (Kurangnya Ketegasan) 

Assertiveness, atau ketegasan, adalah kemampuan untuk mengekspresikan 

perasaan, pendapat, dan kebutuhan kita secara positif, dengan etika yang 

baik, dan tanpa membingungkan atau membuat diskusi menjadi agresif.  

Jika Anda berbicara tentang lebih dari satu masalah, Anda akan 

membingungkan orang yang mendengarkan Anda dan membuat sulit untuk 

menemukan solusi yang tepat.  Mencoba untuk membahas satu masalah dan 

menemukan solusinya sebelum melanjutkan ke masalah berikutnya. 
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10. Stress (Stres) 

Pekerjaan seringkali membuat diri kita stress. Faktor fisik, kimiawi, atau 

emosional yang menimbulkan ketegangan fisik atau mental. Beberapa 

sumber stres adalah: 

a) Physical stressor (lingkungan kerja) 

• Suhu ruangan yang tidak nyaman. 

• Tingkat kebisingan tinggi. 

• Ketika bekerja, ruangan sempit dan penuh dengan orang banyak. 

• Pencahayaan ketika bekerja yang tidak baik. 

b) Psychological stressor (stressor pribadi) 

• Stres terkait pekerjaan (kekhawatiran menyelesaikannya tepat 

waktu). 

• Masalah finansial (kebangkrutan, resesi, pinjaman, dst). 

• Masalah keluarga (pernikahan, perceraian, hubungan, dst). 

• Masalah interpersonal (masalah dengan rekan kerja atau atasan, 

miskomunikasi, fitnah, dst). 

c) Physiological stressor (stresor fisik) 

• Kondisi fisik buruk-tidak enak badan, suntuk bekerja. 

• Asupangizi-tidak cukup makan, kurang gizi, menyebabkan energi 

rendah. 

• Kurang istrirahat/tidur-kelelahan, tidak dapat bekerja sesuai standar. 

• Jadwal shift yang terus berubah/ bertentangan-mengubah pola tidur. 

11. Lack of Awareness (Kurangnya Kesadaran) 

Lack of awareness adalah kegagalan untuk mengidentifikasi, memahami, 

dan memprediksi konsekuensi dari sebuah keputusan atau hasil dikenal 

sebagai ketidaksadaran.  Sangat mudah bagi teknisi untuk kehilangan fokus 

dan mengabaikan apa yang terjadi dalam pekerjaan mereka setelah 

melakukan pekerjaan yang sama berulang kali.  Untuk menjaga fokus, 

setiap tugas harus diperlakukan seolah-olah baru saja dilakukan. 

12. Norms (Norma/Kebiasaan) 

"Norma" adalah kependekan dari "normal", atau cara yang biasa dilakukan 

orang.  Biasanya tidak tertulis dalam Standar Operasi Prosedur (SOP), tetapi 
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banyak orang mengikutinya dan atasan menerimanya.  Aturan perilaku yang 

diharapkan, tetapi tidak didokumentasikan.  Norma yang bersifat negatif 

dapat menyebabkan kecelakaan dan standar keselamatan yang rendah.  

Standar biasanya berasal dari gagasan untuk menyelesaikan masalah dengan 

cepat.  AMT junior akan mengikuti setelah ini dibuat oleh rekan kerja lain.  

Mengambil shortcut di luar Standar Operasi Prosedur (SOP) adalah 

prosedur yang tidak aman. 

Berdasarkan data Hazard Identification & Risk Assessment dari tahun 2020 

sampai 2024, penulis mengumpulkan Hazard Identification yang berhubungan 

dengan dirty dozen human factor dan penulis mendapatkan ada 43 Hazard 

Identification yang berhubungan dengan faktor manusia terhadap budaya 

keselamatan yang ada di PT. Mulya Sejahtera Technology pada (Lampiran B). 

B. Karakteristik Manusia 

Menurut (Kajonius et al., 2016) Sebagian besar studi kepribadian 

berkonsentrasi pada lima sifat utama: keterbukaan, ketelitian, ekstraversi, 

keramahan, dan neurotisme.  Psikolog kepribadian telah berfokus pada sisi 

gelap karakter manusia yaitu machiavellianisme, psikopati, dan narsisme.  

Sifat-sifat ini disebut sebagai model dark triad. dark triad dicirikan oleh sifat 

manipulatif (seperti Machiavellianisme), impulsif dan antagonis (seperti 

psikopat), dan rasa memiliki hak (seperti narsisme). 

Sistem nilai moralitas yang tidak konvensional dan antisosial dikaitkan dengan 

sifat-sifat dark triad. Salah satu tindakan tersebut adalah dark triad dirty dozen. 

Di setiap pernyataan dalam skala dirty dozen, skala ini terdiri dari dua belas 

item yang dalam empat studi berturut-turut, terbukti mempertahankan dasar 

ketidaksetujuannya. Ini dibandingkan dengan sembilan puluh satu item dari 

kuesioner yang mengukur sifat-sifat gelap secara terpisah. 

C. Budaya Keselamatan (Safety Culture) 

Menurut ICAO Doc. 9859 Safety Management Manual Chapter 2 Third Edition 

tentang safety culture, Budaya keselamatan mencakup persepsi dan keyakinan 

yang dipegang oleh individu maupun kelompok. Yang dipegang bersama oleh 
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anggota organisasi yang berhubungan dengan keselamatan publik dan dapat 

memengaruhi perilaku anggota organisasi tersebut. Budaya keselamatan yang 

sehat bergantung pada tingkat kepercayaan dan rasa hormat yang tinggi antara 

personil dan manajemen, dan oleh karena itu harus diciptakan dan didukung di 

tingkat manajemen senior. 

Budaya keselamatan yang sehat akan secara aktif mencari perbaikan, selalu 

waspada terhadap bahaya, dan menggunakan sistem dan alat bantu untuk 

pemantauan, analisis dan investigasi yang berkelanjutan. Menurut Kirwan 

(2019) Budaya ini harus ada dalam organisasi terutama organisasi penerbangan. 

Budaya keselamatan didefinisikan secara beragam yaitu: 

1. Kumpulan karakteristik dan sikap dalam organisasi serta individu yang 

menegaskan bahwa keselamatan harus menjadi prioritas utama, yang 

dijamin oleh maknanya. 

2. Cara kita melakukan hal-hal yang berkaitan dengan keselamatan disekitar 

kita. 

3. Nilai-nilai, tindakan, dan perilaku bersama yang menunjukan komitmen 

terhadap keselamatan diatas tujuan dan tuntutan yang saling bersaing. 

4. Sebuah sub-aspek dari budaya organisasi. 

5. Terdiri dari norma-norma yang berhubungan dengan keselamatan atau 

asumsi-asumsi dasar, nilai-nilai, dan praktek yang dimiliki bersama oleh 

kelompok-kelompok. 

6. Bagaimana orang merasakan aspek-aspek psikologis, apa yang mereka 

lakukan (aspek perilaku) dan bagaimana organisasi beroperasi (aspek 

situasional) dalam kaitannya dengan keselamatan. 

Menurut ICAO Doc. 9859 Safety Management Manual Chapter 3 Fourth 

Edition 2018 tentang safety culture, Budaya keselamatan adalah konsekuensi 

alami dari adanya manusia dalam sistem penerbangan. Budaya keselamatan 

telah digambarkan sebagai “bagaimana orang berperilaku dalam kaitannya 

dengan keselamatan dan risiko ketika tidak ada yang mengawasi”. Budaya 

keselamatan adalah ungkapan mengenai cara keselamatan dirasakan, dihargai, 

dan diprioritaskan oleh manajemen serta karyawan dalam suatu organisasi. Hal 

ini tercermin dari sejauh mana individu dan kelompok: 
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1. Menyadari risiko dan bahaya yang diketahui yang dihadapi oleh organisasi 

serta aktivitasnya. 

2. Secara terus menerus berperilaku untuk menjaga dan meningkatkan 

keselamatan. 

3. Mampu mengakses sumber daya yang diperlukan untuk operasi yang aman. 

4. Bersedia dan fleksibel dalam menghadapi masalah keselamatan. 

5. Siap untuk membahas masalah keselamatan. 

6. Secara konsisten melakukan penilaian terhadap perilaku yang berhubungan 

dengan keselamatan di seluruh organisasi. 

Annex 19 mengharuskan agar negara dan penyedia jasa mempromosikan 

budaya keselamatan yang positif dengan tujuan mendorong implementasi 

manajemen keselamatan yang efektif melalui SSP/SMS. 

Menurut ICAO Doc. 9859 Safety Management Manual Chapter 3 Fourth 

Edition 2018 tentang safety culture, Budaya keselamatan dipengaruhi oleh 

banyak hal dan organisasi dapat memilih untuk menilai budaya keselamatan 

mereka untuk: 

1. Memahami bagaimana perasaan orang terhadap organisasi dan seberapa 

penting keselamatan dianggap penting. 

2. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan. 

3. Mengidentifikasi perbedaan antara berbagai kelompok (subkultur) dalam 

organisasi. 

4. Memeriksa perubahan dari waktu ke waktu (misalnya dalam menanggapi 

perubahan organisasi yang signifikan seperti kecelakaan, perubahan 

manajemen senior atau perubahan pengaturan hubungan industrial). 

Ada beberapa alat yang digunakan untuk menilai kematangan budaya 

keselamatan, biasanya dalam bentuk kombinasi yaitu: 

1. Pengamatan. 

2. Wawancara. 

3. Tinjauan Dokumen. 

4. Kuesioner. 
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D. Kerangka Kerja Budaya Keselamatan 

Kita tahu bahwa budaya keselamatan adalah konstruksi multi-dimensi karena 

kita melihat kerangka kerja utama yang ada dan sedang berkembang di industri 

penerbangan dan di luarnya. Untuk memahami kesamaan dan komponen 

penting dari kerangka kerja ini, enam dimensi tersebut dikenal sebagai 

karakteristik (Piers Michel et al., 2009). 

1. Komitmen 

Setiap tingkat organisasi perlu memahami pentingnya keselamatan. Oleh 

karena itu, manajemen puncak harus berkomitmen untuk menjaga tingkat 

keselamatan yang tinggi dan memberikan motivasi serta kesempatan kepada 

karyawan untuk melakukannya. 

2. Perilaku 

Sangat penting bagi manajemen untuk mengetahui sejauh mana setiap 

tingkat organisasi berupaya mempertahankan dan meningkatkan tingkat 

keselamatan. Manajemen harus memahami pentingnya keselamatan dan 

melakukan semua upaya yang diperlukan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan catatan keselamatan. 

3. Kesadaran 

Sejauh mana manajemen dan karyawan menyadari risiko yang tersirat dari 

operasi organisasi bagi diri mereka sendiri dan orang lain, masalah 

keselamatan harus selalu menjadi perhatian. 

4. Kemampuan Beradaptasi 

Sejauh mana karyawan dan manajemen bersedia untuk belajar dari 

pengalaman masa lalu serta mampu melakukan segala hal yang diperlukan 

untuk meningkatkan tingkat keselamatan organisasi. 

5. Memberikan Informasi 

Sebagai upaya untuk menghindari situasi berbahaya, penting bagi organisasi 

untuk memberikan informasi yang tepat kepada anggota. Karyawan juga 

harus didorong untuk melaporkan masalah keselamatan yang mereka temui. 

Informasi mengenai pekerjaan harus disampaikan dengan cara yang tepat 

kepada orang yang sesuai. 
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6. Kejujuran 

Sejauh mana pelaporan masalah keselamatan dan perilaku aman didorong 

atau bahkan dihargai, serta sejauh mana perilaku tidak aman tidak 

disarankan. 

E. Statistik 

Statistik adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kumpulan data, 

baik bilangan maupun non-bilangan, yang disusun dalam diagram atau label 

yang menggambarkan atau menunjukkan suatu masalah (Janna, 2012). Statistik 

adalah bidang yang menyelidiki semua aspek data, seperti pengumpulan, 

pengelohan, penafsiran, dan penarikan kesimpulan (Nasution M. Leni, 2017). 

Statistik pada umumnya terkandung manfaat, fungsi, jenis-jenis, dan lain lain, 

diantaranya berikut: 

1. Manfaat dan Fungsi Statistik 

Pemanfaatan statistik bisa membantu penelitian dalam menggunakan 

statistik untuk membaca data yang telah terkumpul dan menggunakan 

sampel. Berikut manfaat dan fungsi statistik: 

a. Manfaat 

Statistik sangat berguna untuk mendeskripsikan data dan alat analisis 

data. Penggunaan statistik mencakup perhitungan jumlah anggota 

sampel dari populasi, pengujian validitas dan reliabilitas instrumen, 

serta menghitung ukuran sampel yang diperlukan dari populasi. 

b. Fungsi 

Mengukur besaran suatu gejala, menentukan hubungan sebab akibat, 

menyederhanakan data yang kompleks, dan membuat perbandingan 

adalah semua contoh menggunakan statistik. 

2. Macam-Macam Statistik 

Statistik deskriptif dan inferensial adalah dua jenis statistik, dan statistik 

inferensial dibagi menjadi statistik parametris dan non parametris. Statistik 

umumnya dianggap sebagai data (Sugiyono, 2007). Berikut adalah 

pengertian dari macam-macam statistik: 

a. Statistik deskriptif 
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Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis 

hasil dari penelitian. Hal ini terjadi ketika penelitian yang menggunakan 

sampel tidak bertujuan untuk menarik kesimpulan mengenai populasi 

dari mana sampel tersebut diambil. Teknik regresi dan korelasi juga 

digunakan dalam statistik deskriptif. 

b. Statistik inferensial 

Hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasi dari 

mana sampel diambil. Statistik inferensial terbagi menjadi dua kategori, 

yaitu statistik parametris dan statistik non-parametris. Statistik 

parametrik digunakan untuk menganalisis data interval atau rasio dari 

populasi yang memiliki distribusi normal, sedangkan statistik 

nonparametrik digunakan untuk menganalisis data nominal dan ordinal 

dari populasi yang tidak memiliki distribusi tertentu. Teknik regresi dan 

korelasi juga digunakan dalam statistik inferensial. 

3. Teknik Pengumpulan Data Statistik 

Menurut (Nasution M. Leni, 2017) data statistik dikumpulkan melalui 

prosedur yang sistematis. Ada beberapa cara pengumpulan data dapat 

dibedakan, yaitu: 

a. Pengamatan (observasi) 

Penelitian lapangan merupakan proses pengumpulan data observasi 

yang dilakukan melalui pengamatan langsung di lapangan terhadap 

populasi atau objek yang sedang diteliti. 

b. Penelusuran literatur 

Pengumpulan data yang menggunakan sebagian atau seluruh data yang 

sudah ada disebut sebagai penelusuran literatur. Pengamatan ini juga 

disebut sebagai pengamatan tidak langsung. 

c. Penggunaan kuesioner (angket) 

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang menggunakan daftar 

pertanyaan atau daftar isian mengenai suatu subjek atau populasi. 

d. Wawancara (interview) 

Untuk mengumpulkan data, orang yang diteliti atau orang yang 

memiliki pengetahuan tentang masalah tersebut disebut wawancara. 
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4. Konsep Dasar Penelitian 

a. Konsep 

Konsep adalah ide atau gagasan yang memiliki makna dan 

kesempurnaan, yang merupakan salah satu pengertian mengenai suatu 

hal. Menurut Sopiansyah et al., (2022) konsep adalah berbagai produk 

subjektif yang berasal dari cara seseorang memahami sesuatu melalui 

pengalaman pribadi (setelah melakukan sesuatu persepsi terhadap 

sesuatu). 

b. Variabel 

Variabel adalah karakteristik, sifat, atau nilai yang dimiliki oleh 

seseorang, objek, atau kegiatan yang ditentukan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan diambil kesimpulan (Iriyanti et al., 2016).  

c. Hipotesis 

Hipotesis dalam statistik adalah sebuah pernyataan yang berkaitan 

dengan parameter populasi yang didasarkan pada data dari sampel. 

Dengan kata lain, hipotesis merupakan estimasi mengenai parameter 

populasi yang didasarkan pada data sampel (Sugiyono, 2007). 

F. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2007) Populasi adalah keseluruhan ruang lingkup yang 

menjadi objek penelitian. Ini mencakup objek atau subjek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik spesifik yang telah ditentukan oleh peneliti untuk 

diteliti lebih mendalam, sehingga kesimpulan dapat diambil. 

Populasi mencakup pengertian yang luas, tidak hanya terbatas pada manusia 

saja. Namun, hal tersebut juga bisa berupa benda atau fenomena alam 

lainnya. Lebih dari sekadar angka, populasi mencakup semua sifat dan 

atribut yang berkaitan dengan objek atau subjek yang diteliti. Penelitian ini 

melibatkan manager maintenance, staff maintenance, engineer, mekanik, 

dan helper di PT. Mulya Sejahtera Technology. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono, (2007) sebagian kecil dari populasi yang memiliki ciri-

ciri yang sama dengan populasi umum disebut sebagai sampel. Ketika 
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populasi terlalu besar sehingga tidak memungkinkan bagi peneliti untuk 

menelitinya secara menyeluruh karena keterbatasan biaya, sumber daya, 

atau waktu maka sampel dapat digunakan sebagai representasi. Hasil 

temuan dari sampel ini dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada 

populasi secara keseluruhan, asalkan sampel yang diambil benar-benar 

mewakili karakteristik populasi tersebut. Penelitian ini mengambil sampel 

dari 79 personil yang merupakan populasi dari manager maintenance, staff 

maintenance, engineer, mekanik, dan helper di PT. Mulya Sejahtera 

Technology. 

G. Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Menurut Miftahul J. Nilda & Herianto, (2013) uji validitas adalah proses 

untuk memastikan apakah sebuah alat ukur dalam konteks ini, pertanyaan-

pertanyaan dalam kuesioner benar-benar sahih atau valid. Kuesioner 

dianggap valid jika setiap pertanyaan mampu mengungkapkan atau 

mengukur apa yang seharusnya diukur oleh kuesioner tersebut. 

Ada dua metode utama dalam melakukan uji validitas: 

a. Mengorelasikan skor setiap pertanyaan dengan total skor semua 

pertanyaan. 

b. mengorelasikan skor masing-masing indikator pertanyaan dengan total 

skor dari konstruk yang diukur secara keseluruhan. 

Ada dua kriteria dalam pengujian validitas: 

a. Kriteria pengujiannya yaitu 

H0 diterima apabila r hitung ≥ r tabel, (alat ukur yang digunakan valid). 

H0 ditolak apabila r statistik ≤ r tabel, (alat ukur yang digunakan tidak 

valid). 

b. Data menentukan besar nilai R tabel 

R tabel = df (N-2), tingkat signifikan uji dua arah. 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut (Amanda Livia et al., 2019) uji reliabilitas berfungsi untuk 

memastikan seberapa konsisten dan dapt diandalkannya suatu alat ukur. Ini 
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berarti, jika menggunakan alat ukur yang sama berkali-kali pada objek atau 

fenomena yang sama, hasilnya harus tetap konsisten. Singkatnya, alat ukur 

yang dapat diandalkan akan memberikan hasil yang konsisten setiap kali 

digunakan. 

Dalam konteks kuesioner dianggap reliabel bila jawaban yang diberikan 

cenderung stabil atau konsisten dari waktu ke waktu. Sebagai alat 

penelitian, kuesioner harus dapat diandalkan. Namun, penting untuk diingat 

bahwa perhitungan reliabilitas hanya bisa dilakukan setelah kuesioner 

terbukti valid. Oleh karena itu, jika pertanyaan dalam kuesioner tidak valid, 

tidak perlu dilanjutkan dengan uji reliabilitas. Uji reliabilitas dapat diukur 

dengan menggunakan formula Cronbatch’s alpha (𝛼) dengan variant skor 

total seluruh instrumen. Tingkat atau taraf signifikan yang digunakan bisa 

0,5, 0,6, hingga 0,7 tergantung kebutuhan dalam penelitian. Jika nilai 

Cronbatch’s alpha > tingkat signifikan, maka instrumen dikatakan reliabel. 

Jika nilai Cronbatch’s alpha < tingkat signifikan, maka instrumen dikatakan 

tidak reliabel. 

3. Uji Linieritas 

Menurut (As’ari Ruli, 2018) uji linieritas berfungsi untuk menentukan 

apakah ada hubungan yang linier diantara variabel-variabel yang diteliti. 

Ada dua aturan sederhananya, yaitu: 

a. Jika nilai Asymp. Sig. (signifikansi asimtotik) lebih kecil dari nilai 

probabilitas yang ditentukan (misalnya 0,05), maka hubungan 

antarvariabel adalah linier. 

b. Jika nilai Asymp. Sig. lebih besar, maka hubungan antar variabel tidak 

linier. 

4. Uji Heteroskedastistas 

Menurut (Ghozali Imam, 2021) Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 

menilai apakah pada model regresi terdapat perbedaan varians dari sisa 

pengamatan satu dengan pengamatan lainnya. Apabila varians dari sisa 

suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap konstan, maka disebut 

homoskedastisitas, sedangkan jika variansnya berbeda, maka ini disebut 
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heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang memenuhi syarat 

homoskedastisitas atau tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas. 

Dalam studi ini, keberadaan heteroskedastisitas dalam model regresi 

diidentifikasi dengan mengamati grafik plot antara nilai prediksi variabel 

dependen (ZPRED) dan residualnya (SRESID), di mana sumbu Y 

menunjukkan Y yang diprediksi dan sumbu X menunjukkan residual (Y 

prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Landasan analisis: 

1) Dapat dianggap tidak ada heteroskedastisitas jika titik-titik tersebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y tanpa membentuk pola 

tertentu. 

2) Dapat disimpulkan bahwa terdapat heteroskedastisitas jika titik-titik 

menunjukkan pola tertentu yang teratur. 

5. Uji Normalitas 

Menurut (Usmadi, 2020) Salah satu cara yang paling mudah untuk menguji 

normalitas adalah dengan membuat grafik distribusi frekuensi berdasarkan 

skor saat ini. Pengujian kenormalan bergantung pada kemampuan, untuk 

memvisualisasikan plot data. Kesimpulan yang dibuat mungkin salah jika 

jumlah data cukup besar dan distribusi data tidak 100% normal, atau 

sempurna.   Para ahli sekarang telah mengembangkan berbagai teknik untuk 

melakukan pengujian normalitas. 

Uji normalitas menentukan apakah sebaran data pada variabel atau 

kelompok data berdistribusi normal.   Data dapat dianggap diambil secara 

acak dari populasi normal jika tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan atau baku dibandingkan dengan normal baku.   Dengan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov, variabel atau data dianggap 

memiliki distribusi normal jika nilai signifikansinya lebih dari atau sama 

dengan 0,05. Jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05, variabel atau data 

dianggap tidak memiliki distribusi normal. 

Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah sebagai berikut: 

𝐻𝑜: Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎: Data tidak berdistribusi normal 
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6. Uji Regresi Linier Sederhana 

Menurut (Ardayanti et al., 2022) Regresi linier sederhana adalah teknik 

untuk menghitung seberapa besar pengaruh variable bebas terhadap variable 

terikat. Ini juga menggunakan variabel bebas untuk memperkirakan 

pengaruh variabel terikat. 

H. Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya digunakan sebagai referensi untuk penelitian tugas akhir 

yang berjudul "Pengaruh Faktor Manusia Terhadap Budaya Keselamatan Pada 

Proses Perawatan Pesawat Udara Di PT. Mulya Sejahtera Technology." 

Penelitian ini berbeda dari yang sebelumnya karena menggunakan waktu, 

tempat, dan obyek penelitian yang berbeda seperti pada Tabel I. 

Tabel I. Tinjauan Terdahulu 

 
No. Nama Penelitian Judul Tahun 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Novyanto 

Widadi & Afiya 

Krysna 

Bashyari 

Pengukuran Safety 

Culture terhadap 

Implementasi Safety 

Management System 

2019 Safety Culture mempunyai 

pengaruh yang kuat dan 

signifikan terhadap Safety 

Management System dengan 

koefisien korelasi sebesar 

0,769. Kontribusi pengaruh 

Safety Culture terhadap 

Safety Management System 

sebesar 59,19% dan sisanya 

40,81% dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

2 Sudirman Hi. 

Umar & Diah 

Anggraeni 

Pengaruh Safety 

Culture Terhadap 

Keselamatan 

Penerbangan di 

Bandar Udara 

Tunggul Wulung 

Cilacap 

2020 Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa budaya 

keselamatan memiliki 

pengaruh positif terhadap 

keselamatan penerbangan di 

Bandar Udara Tunggul 

Wulung Cilacap. Dengan 

menggunakan metode regresi 

linier sederhana, hasilnya  



22 
 

No. Nama Penelitian Judul Tahun 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

    adalah 0,827 atau 82,7%, 

dengan faktor lain yang 

memengaruhi 17,3%. Dengan 

menggunakan metode uji T 

(bivariat), hasilnya 

menunjukkan pengaruh besar 

sebesar 0,896 atau 89,6%, 

dan faktor lain yang 

memengaruhi 5,4%.  

3 Sunar Adi 

Wibowo 

Pengaruh 

Airmanship Dan 

Safety Culture 

Terhadap 

Keselamatan 

Penerbangan di 

Pangkalan TNI AU 

Halim 

Perdanakusuma 

2017 Di Pangkalan TNI AU Halim 

Perdanakusuma, 

Keselamatan Penerbangan 

sangat dipengaruhi oleh 

Keselamatan Penerbangan 

oleh Kebudayaan 

Keselamatan dengan tingkat 

pengaruh yang signifikan 

sebesar 50%. 

4 Ilham 

Burhanuddin Putra 

Perdana et al. 

Pengaruh 

Instalation Error 

Terhadap Accident 

Pesawat Udara 

2021 Dengan nilai 0,32, pertanyaan 

ini valid dan reliable, dan 

nilai 0,970 menunjukkan 

bahwa pertanyaan ini layak 

untuk diskusi dan penelitian 

lanjutan.  Dari perhitungan 

data, hasil korelasinya 0,999 

menunjukkan bahwa 

kesalahan instalasi 

memengaruhi insiden 

pesawat. 

5 Patra Sabang 

Prakoso et al. 

Pengaruh Beban 

Kerja Air Traffic 

Controller Terhadap 

Stres Kerja di 

Bandar Udara 

Internasional Juanda 

2018 Tingkat stres kerja para 

pengendali lalu lintas di 

Bandar Udara Internasional 

Juanda rata-rata berada pada 

tingkat yang lebih rendah 

daripada yang lebih tinggi. 

Dengan kata lain, tingkat  



23 
 

No. Nama Penelitian Judul Tahun 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

    beban kerja yang harus 

diemban para pengendali lalu 

lintas berkorelasi positif 

dengan tingkat stres kerja 

yang mereka alami. 

(Sumber: Data Pribadi) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif adalah berdasarkan dari filsafat positivisme.  Ini 

menunjukkan bahwa penelitian kuantitatif berusaha untuk memahami dunia 

secara objektif dan terukur.  Metode ini mengumpulkan data dari populasi atau 

sampel tertentu dengan menggunakan alat penelitian konvensional seperti 

kuesioner.  Selanjutnya, hipotesis yang telah dibuat sebelumnya diuji melalui 

analisis statistik (kuantitatif) data yang dikumpulkan (Sugiyono, 2013). 

Penulis membuat angket, atau kuesioner, yang ditujukan kepada seluruh 

karyawan PT. Mulya Sejahtera Technology. Selanjutnya, penulis membuat 

angket, atau kuisioner, yang mengandung instrumen yang relevan untuk 

penelitian ini, dan didistribusikan kepada responden secara online.  Manager 

maintenance, staff maintenance, engineer, mekanik, dan helper yang bekerja di 

PT. Mulya Sejahtera Technology adalah responden dari penelitian ini. Penulis 

kemudian melakukan uji normalitas, uji validitas, uji reliabilitas instrumen, uji 

linieritas, dan uji hipotesis berdasarkan hasil angket. Untuk menjawab 

perumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, penulis kemudian 

melakukan analisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Mulya Sejahtera Technology Bandung, yang 

berlokasi di Jl. Pajajaran No. 154 A Airpord Ring Road Husein Sastranegara, 

Bandung. Proses penelitian berlangsung selama kurang lebih 5 bulan, dimulai 

dari program On Job Training pada November hingga selesai di Maret 2025. 

C. Objek Penelitian 

Salah satu tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

menilai faktor manusia apa saja yang berkaitan dengan budaya keselamatan 
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pada manager maintenance, staff maintenance, engineer, mekanik, dan helper 

yang bekerja di PT. Mulya Sejahtera Technology. Oleh karena itu, subjek 

penelitian ini adalah manager maintenance, staff maintenance, engineer, 

mekanik, dan helper yang bekerja di PT. Mulya Sejahtera Technology. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan populasi seluruh manager 

maintenance, staff maintenance, engineer, mekanik, dan helper di PT. Mulya 

Sejahtera Technology. Penulis menemukan bahwa ada 79 orang di perusahaan 

tersebut, dan penulis menggunakan sampel 79 orang untuk mengisi kuisioner 

yang dikirim melalui Google Form.  

D. Variabel Penelitian 

Penulis ingin mengetahui hubungan, serta pengaruh, antara dua variabel, yang 

disebut sebagai variabel X dan Y pada Gambar II. Setelah itu, penulis akan 

melakukan pengujian dengan analisis statistik.  Pada penelitian ini 

menggunakan dua variabel, yaitu: 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan 

variabel lain. Dalam kasus ini, Faktor Manusia (X) adalah variabel bebas. 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain; dalam 

kasus ini, Budaya Keselamatan adalah variabel terikat (Y). 

 
Gambar II. Hubungan Variabel X dan Y 

(Sumber: Data Pribadi) 

 

Dalam penelitian ini, peneliti telah menetapkan fenomena sosial tersebut secara 

khusus sebagai variabel penelitian. Skala Likert, yang diperkenalkan oleh 

Rensis Likert pada 1932, merupakan salah satu cara pengukuran yang paling 

banyak dipakai dalam studi survei untuk menilai sikap, pandangan, dan tingkat 

setuju atau tidak setuju individu terhadap suatu klaim atau pertanyaan. Sejak 

saat itu, metode ini telah menjadi instrumen yang sangat diminati di kalangan 



26 
 

peneliti di bidang sosial dan pendidikan. Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap 

fenomena sosial. Dengan menggunakan skala Likert, variabel yang akan diukur 

dibagi menjadi beberapa indikator. Selanjutnya, indikator ini digunakan sebagai 

landasan untuk menyusun item instrumen, yang dapat berupa pertanyaan atau 

pernyataan (Sugiyono, 2013). Kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada Tabel III. 

Dan Tabel II menunjukkan instrumen skala likert dengan menggunakan 5 item 

instrumen. 

Tabel II. Instrumen Skala Likert 

 

Skor Perhitungan Kuesioner 

Jawab Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Sedang 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

(Sumber: Sugiyono, 2013) 

  



 

 

 

27
 

Tabel III. Kisi-Kisi Instrumen 

 

Variabel Definisi Operasional Indikator Alat Ukur Skala Kriteria 

Variabel 

Bebas (X) 

Faktor 

Manusia 

Dirty Dozen secara umum dianggap sebagai alat yang 

efektif untuk mengelola kesalahan dalam pemeliharaan 

pesawat di seluruh dunia, serta didukung oleh berbagai 

publikasi dari from the United States Federal Aviation 

Authority dan the European Aviation Safety Agency 

(EASA). Penulis menerapkan 12 poin kuesioner yang 

berkaitan dengan kesalahan manusia dalam konteks 

Dirty Dozen untuk perawatan pesawat. Faktor-faktor 

dalam setiap kasus bisa bersifat tunggal atau 

berpasangan, dan dalam beberapa situasi dapat saling 

berkaitan. Daftar ini dapat digunakan baik secara 

retrospektif sebagai alat untuk menganalisis akar 

penyebab setelah insiden maupun secara prospektif saat 

melaporkan kasus sebagai alat penilaian kualitas 

mandiri. 

Kurangnya Komunikasi 

Kuesioner Likert 

STS (1) 

TS (2) 

SD (3) 

S (4) 

SS (5) 

Kepuasan Diri 

Kurangnya Pengetahuan 

Distraksi 

Kurangnya Kerja Sama 

Tim 

Kelelahan 

Kurangnya Sumber 

Daya 

Tekanan 

Kurangnya Ketegasan 

Stres 

Kurangnya Kesadaran 

Norma 

Variabel 

Terikat (Y) 

Budaya 

Keselamatan 

Kita tahu bahwa budaya keselamatan adalah konstruksi 

multi-dimensi karena kita melihat kerangka kerja utama 

yang ada dan sedang berkembang di industri 

penerbangan dan di luarnya. Untuk memahami 

kesamaan dan komponen penting dari kerangka kerja ini, 

enam dimensi tersebut dikenal sebagai karakteristik. 

Karakteristik ini adalah komitmen, perilaku, kesadaran, 

kemampuan beradaptasi, informasi, keadilan.  

Komitmen 

Kuesioner Likert 

STS (1) 

TS (2) 

SD (3) 

S (4) 

SS (5) 

Perilaku 

Kesadaran 

Memberikan Informasi 

Kemampuan 

Beradaptasi 

Kejujuran 

 (Sumber: Data Pribadi)
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan observasi sebagai teknik 

pengumpulan data dengan melihat langsung di lapangan. Wawancara sebagai 

teknik pengumpulan data yang digunakan penulis untuk menemukan 

permasalahan yang akan diteliti, serta apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 

yang lebih dalam dari responden, dan jumlah responden tersebut sedikit. 

Kuisioner/angket yang mengandung instrument variabel X dan Y. Penulis 

menggunakan seluruh personil PT. Mulya Sejahtera Technology, termasuk 

manager maintenance, staff maintenance, engineer, mekanik, dan helper, untuk 

mengisi kuisioner ini melalui formulir Google Form yang penulis buat. 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian kuantitatif umumnya menggunakan teknik analisis data untuk 

menguji hipotesis atau menjawab rumusan masalah. Hal ini disebabkan oleh 

sifat data yang kuantitatif, sehingga teknik analisis data yang digunakan adalah 

metode statistik yang tersedia (Sugiyono, 2013). 

Penulis akan mengolah dan menganalisis data yang mereka peroleh dari Google 

menggunakan statistik deskriptif dan analisis kuantitatif, seperti korelasi dan 

regresi. Tujuannya adalah untuk membuktikan bahwa ada hubungan antara 

faktor manusia dan budaya keselamatan di PT. Mulya Sejahtera Technology. 

Dengan membuktikan bahwa ada hubungan antara faktor manusia dan budaya 

keselamatan. 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah jenis statistik yang digunakan dalam analisis data 

untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan. 

Tujuan penggunaannya bukan untuk membuat kesimpulan yang berlaku 

secara umum atau untuk melakukan generalisasi (Sugiyono, 2013). 

Dalam statistik deskriptif, penulis menggunakan presentase untuk 

mengukur bagaimana nilai dari tiap variabel yang ada berdasarkan hasil 

kuisioner dapat dilihat pada Gambar III. Rumus presentase yang penulis 

gunakan adalah: 



 

29 
 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑋 =
∑ 𝑋

∑ 𝑋𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% 

Dimana: ∑ 𝑋  : Skor total seluruh responden variabel X 

  ∑ 𝑋 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 : Skor total maksimal dari variabel X 

 
Gambar III. Presentase skala likert 

(Sumber: Sugiyono, 2013) 

 

2. Uji Persyaratan Analisis 

Penulis menggunakan metode statistik korelasi dan regresi sederhana untuk 

melakukan analisis kuantitatif.  Sebelum data dapat digunakan, perlu 

diperhatikan bahwa data harus diuji untuk memenuhi persyaratan analisis.  

Uji persayaran analisis meliputi: 

a. Uji validitas 

Uji validitas dilaksanakan pada instrumen penelitian yang digunakan 

oleh penulis. Validitas atau kesahihan menunjukkan seberapa jauh suatu 

alat ukur dapat mengukur objek yang dimaksud. Alat ukur yang 

digunakan untuk mengumpulkan data (mengukur) disebut instrumen 

yang valid, karena instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

hal-hal yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2013). 

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan mengorelasikan total 

skor instrumen, yang merupakan jumlah semua skor butir, dengan skor 

total.  Uji signifikansi koefisien korelasi biasanya pada taraf signifikan 

0,05 atau 0,01, yang menunjukkan bahwa suatu item dianggap valid dan 

layak digunakan. Koefisien korelasi dihasilkan dari perhitungan 

korelasi dan digunakan untuk mengevaluasi tingkat validitas suatu item 

serta untuk menentukan kelayakannya. 

Untuk melakukan uji validitas ini, penulis memasukkan dan 

mengkorelasikan hasil masing-masing nomor butir pernyataan dengan 
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skor total. Ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS.  Dalam 

Program, masukkan data ke View Variable. Pilih Analyze, lalu klik 

Correlate, lalu klik Bivariate. Pindahkan nomor instrumen ke kolom 

Variable, lalu klik OK. 

Penelitian ini menggunakan "Pearson Correlation" sebagai uji korelasi. 

Untuk dasar pengambilan keputusan, penulis membandingkan r hitung 

dengan taraf signifikan yang sudah ditentukan, yaitu 5% (n = 79), yang 

bernilai 0,222 dapat dilihat pada Gambar IV. 

 

Gambar IV Nilai R tabel 
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• Jika r hitung > r tabel (0,222) maka Item Pernyataan dinyatakan 

“VALID”. 

• Jika r hitung < r tabel (0,222) maka Item Pernyataan dinyatakan 

“TIDAKVALID”. 

b. Uji reliabilitas instrument 

Reliabilitas suatu tes mengacu pada tingkat stabilitas, konsistensi, daya 

prediksi, dan akurasi. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi 

dapat menghasilkan data yang reliabel. 

Selama penelitian memberikan hasil yang konsisten untuk pengukuran 

yang sama, penelitian dianggap dapat diandalkan. Namun, jika hasilnya 

berbeda setiap kali pengukuran dilakukan, penelitian itu tidak dapat 

diandalkan. 

Dengan menggunakan program SPSS, fungsi analisis reliabilitas 

Cronbach's Alpha digunakan untuk menguji reliabilitas variabel X dan 

Y. Kriteria instrumen penelitian dianggap reliabel dengan teknik ini jika 

koefisien reliabilitas r lebih besar dari 0,6. 

c. Uji heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah kondisi di mana varians residual berbeda-

beda dalam setiap variabel di dalam model regresi. Sebuah model 

regresi dianggap baik jika tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

Panduan untuk pengambilan keputusan dalam Uji Heteroskedastisitas 

menggunakan Uji Glejser: 

1. Jika nilai signifikansi (Sig) > 0.05 maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastistas. 

2. Jika nilai signifikansi (Sig) < 0.05 maka terjadi gejala 

heteroskedastistas. 

d. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah populasi data 

memiliki distribusi normal. Jika hasilnya positif, uji statistik parametrik 

dapat digunakan. 

Penggunaan statistik parametris dan nonparametris tergantung pada 

asumsi dan jenis data yang akan dianalisis. Statistik parametris 
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memerlukan terpenuhinya banyak asumsi, sedangkan asumsi utama 

adalah bahwa data yang akan dianalisis harus berdistribusi normal 

(Sugiyono, 2013). 

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam penelitian ini. 

Dengan menentukan taraf nyata sebesar (α) 0,05, besarnya batas 

toleransi untuk menerima kesalahan hasil hipotesis terhadap nilai 

parameter populasi, sampel populasi dianggap berdistribusi normal. 

Penulis menggunakan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:   

• Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0.05, maka data penelitian 

terdistribusi normal. 

• Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) < 0.05 maka data penelitian 

tidak terdistirbusi normal. 

e. Uji hipotesis (regresi linier sederhana) 

Karena hipotesis hanyalah pernyataan sementara, itu perlu diuji untuk 

memastikan apakah benar atau tidak. Hipotesis asosiatif yang 

menunjukkan hubungan sebagai kebersamaan antara dua variabel atau 

lebih tidak menunjukkan hubungan sebab akibat dalam kasus ini.  

Dalam penelitian ini, penulis menguji hipotesis dengan beberapa 

rangkaian uji bahwa ada hubungan antara elemen manusia dan budaya 

keselamatan. 

Penelitian ini menyelesaikan perhitungan dengan program SPSS. 

Namun, ada teknik tertentu yang diperlukan untuk membaca hasil dan 

menarik kesimpulan dari program tersebut. 

i. Persamaan regresi linier sederhana 

Dalam persamaan regresi linier sederhana, terdapat sebuah rumus 

yang digunakan untuk mempermudah pembacaan dari persamaan 

regresi linier ini, rumus tersebut adalah: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Dimana: 

• a: Angka konstan dari unstandardized coefficients. 

• b: Angka koefisiensi regresi. 
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• Karena nilai koefisien regresinya bernilai positif (+), maka 

dapat dinyatakan bahwa faktor manusia (X) berpengaruh positif 

terhadap budaya keselamatan (Y). 

ii. Uji hipotesis menggunakan nilai signifikan 

Dalam uji hipotesis menggunakan nilai signifikasi, nilai dari 

signifikan (sig.) digunakan untuk membuktikan hipotesis awal. 

Hipotesis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 

• H0: Tidak ada pengaruh antara faktor manusia (X) terhadap 

budaya keselamatan (Y). 

• H1: Ada pengaruh antara faktor manusia (X) terhadap budaya 

keselamatan (Y). 

Data yang digunakan adalah nilai (sig.) dari hasil coefficient pada 

uji regresi linier sederhana menggunakan program SPSS. 

Selanjutnya, nilai tersebut dihubungkan dengan nilai probabilitas 

yang penulis gunakan, yaitu sebesar 5% (0.05). Pengambian 

keputusan dari hasil uji ini adalah: 

• Jika sig. < 0.05, maka H1 diterima dan H0 ditolak 

• Jika sig. > 0.05, maka H1 ditolak dan H0 diterima 

iii. Uji hipotesis menggunakan uji-t 

Uji ini disebut dengan uji-t karena dalam uji ini memperhatikan 

hubungan antar t, yaitu t-hitung dan t-tabel. Nilai t-hitung didapat 

dari hasil perhitungan menggunakan program SPSS, sedangkan 

nilai t-tabel haruslah dihitung terlebih dahulu. Untuk menghitung 

nilai t-tabel, beberapa urutan yang digunakan antara lain: 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
𝑎

2
 

𝑑𝑓 = 𝑛 − 2 

Dimana: 

a : nilai probabilitas (5%) 

𝑑𝑓 : derajat kebebasan 

jika nilai t tabel dan df dari uji ini telah diketahui, kemudian nilai t 

yang sesungguhnya dapat dicari dengan melihat pada tabel nilai t-

table. 
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Setelah seluruh nilai t diketahui, barulah bisa melakukan analisa 

menggunakan nilai t. analisa uji-t dilakukan dengan asumsi sebagai 

berikut: 

• Jika t-hitung > t-tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

• Jika t-hitung < t-tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

iv. Uji linieritas menggunakan uji-F 

Dalam uji-F, nilai F didapat dari hasil perhitungan ANOVA dari 

program SPSS. Cara mengujinya adalah dengan membandingkan 

nilai Fhitung dengan Ftabel, dengan asumsi sebagai berikut: 

• Jika F-hitung > F-tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

• Jika F-hitung < F-tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

v. Uji koefisien determinasi (uji R square) 

Koefisien determinasi, atau koefisien penentu, dapat dihitung 

dengan mengkuadratkan koefisien korelasi yang telah ditemukan 

dan kemudian dikalikan dengan 100 persen (Sugiyono, 2013). 

𝐾𝐷 = 𝑅2 × 100% 

G. Diagram Alir Penelitian 

Penelitian ini diawali dari proses identifikasi masalah, di mana ditemukan 

adanya fenomena yang mengindikasikan rendahnya tingkat budaya 

keselamatan dalam proses perawatan pesawat udara di PT. Mulya Sejahtera 

Technology. Fenomena ini diduga kuat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

manusia yang terlibat dalam proses kerja. Untuk mendapatkan landasan teori 

yang kokoh, dilakukan studi pustaka secara mendalam dengan mengkaji 

berbagai jurnal, buku, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan konsep 

Budaya Keselamatan (Safety Culture) dan Faktor Manusia (Human Factors) 

dalam industri penerbangan. 

Tahap selanjutnya adalah pengumpulan data primer yang dilakukan melalui dua 

metode utama, yaitu penyebaran kuesioner kepada para responden yang terlibat 

langsung dalam perawatan pesawat dan melakukan observasi langsung di 

lapangan untuk melihat penerapan budaya keselamatan dalam kegiatan sehari-

hari. 
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Gambar V. Diagram Alir Penelitian 

  (Sumber: Data Pribadi) 

 

Data yang telah terkumpul kemudian memasuki tahap pengolahan data, yang 

dimulai dengan Uji Validitas untuk memastikan setiap butir pertanyaan dalam 

kuesioner mampu mengukur variabel yang diteliti, diikuti dengan Uji 

Reliabilitas untuk menjamin konsistensi dari alat ukur yang digunakan. Setelah 
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data dipastikan valid dan reliabel, dilakukan Analisis Deskriptif untuk 

memberikan gambaran umum mengenai variabel penelitian. Puncak dari 

analisis adalah penggunaan Analisis Regresi Linear Sederhana untuk 

membuktikan dan mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen 

(Faktor Manusia) terhadap variabel dependen (Budaya Keselamatan). 

Dari hasil analisis tersebut, diperoleh hasil dan pembahasan yang menguraikan 

secara rinci temuan-temuan penelitian dan interpretasinya. Terakhir, 

berdasarkan keseluruhan rangkaian analisis dan pembahasan, ditarik sebuah 

kesimpulan yang merangkum inti dari temuan penelitian serta dirumuskan saran 

yang konstruktif dan aplikatif bagi perusahaan untuk meningkatkan budaya 

keselamatan melalui pengelolaan faktor manusia yang lebih baik. Berdasarkan 

alur diagram alir dapat dilihat pada Gambar V.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Berdasarkan hasil kuisioner yang berhasil didapatkan penulis, terdapat 79 

responden yang menjadi sampel penelitian, yang merupakan seluruh 

populasi di PT. Mulya Sejahtera Technology. Data hasil kuisioner tersebut 

kemudian diolah menggunakan program aplikasi spss untuk mencari nilai-

nilai yang diperlukan dalam analisis statistik deskriptif. Dalam setiap 

variabelnya, penulis mendapatkan hasil sebagai berikut. 

a. Variabel X (Faktor Manusia) 

Berdasarkan Tabel IV jawaban dari 79 responden mengenai variabel 

faktor manusia, penulis menemukan bahwa variabel X menerima skor 

tertinggi sebesar 24, sedangkan variabel X menerima skor terendah 

sebesar 12. Rata-rata skor jawaban didapat dari total responden dibagi 

dengan jumlah responden, hasilnya adalah 16.15. 

Tabel IV. Tabulasi Data Variabel X (Faktor Manusia) 

 Responden Total Responden Total Responden Total 

 1. 18 28. 20 55. 15 

 2. 15 29. 13 56. 17 

 3. 19 30. 18 57. 14 

 4. 18 31. 14 58. 16 

 5. 14 32. 16 59. 14 

 6. 24 33. 13 60. 13 

 7. 13 34. 18 61. 14 

 8. 17 35. 13 62. 18 

 9. 15 36. 17 63. 13 

 10. 18 37. 14 64. 17 

 11. 21 38. 14 65. 23 

 12. 14 39. 12 66. 22 

 13. 19 40. 17 67. 18 

 14. 14 41. 13 68. 14 

 15. 21 42. 15 69. 17 

 16. 16 43. 14 70. 15 

 17. 18 44. 16 71. 18 
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 Responden Total Responden Total Responden Total 

 18. 14 45. 15 72. 15 

 19. 15 46. 17 73. 16 

 20. 15 47. 18 74. 18 

 21. 20 48. 19 75. 18 

 22. 14 49. 19 76. 12 

 23. 14 50. 13 77. 21 

 24. 13 51. 20 78. 13 

 25. 17 52. 13 79. 18 

 26. 13 53. 15 Total 1276 

 27. 17 54. 15 Rata-rata 16.15 

(Sumber: Data Pribadi) 

 

Skor total seluruh responden adalah 1276. Dengan menggunakan rumus 

ini, penulis dapat menghitung presentase budaya keselamatan PT. 

Mulya Sejahtera Technology: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑋 =
∑ 𝑋

∑ 𝑋𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% =

∑ 1276

∑ 4740
× 100% = 26.9% 

 

 
Gambar VI. Skala Likert Variabel X 

(Sumber: Data Pribadi) 

 

 

Pada penelitian ini penulis menggunakan skala likert pada Tabel II 

dengan daftar pertanyaan negatif. Untuk mendapatkan hasil yang positif 

maka penulis melakukan penilaian hasil presentase yang didapat yaitu 

dengan menilai: 

• Sangat Setuju (5) dinilai (1) 

• Setuju (4) dinilai (2) 

• Sedang (3) dinilai (3) 

• Tidak Setuju (2) dinilai (4) 

• Sangat Tidak Setuju (1) dinilai (5) 



 

39 
 

Berdasarkan skor yang didapat dari daftar pertanyaan negatif, untuk 

mendapatkan hasil posistif, maka presentase X adalah 73,1%. Hasil 

dapat dilihat pada Gambar VI. 

 
Gambar VII Grafik Hasil Variabel X 

(Sumber: Data Pribadi) 

 

Gambar VII di atas menunjukkan bahwa nilai faktor manusia di PT. 

Mulya Sejahtera Technology berada dalam kategori baik. Skor yang 

tinggi dalam kuisioner menunjukkan bahwa indikator faktor manusia di 

PT. Mulya Sejahtera Technology tersebut dalam kategori baik. 

b. Variabel Y (Budaya Keselamatan) 

Berdasarkan Tabel V jawaban dari 79 peserta mengenai variabel budaya 

keselamatan, penulis menemukan bahwa variabel Y menerima skor 

tertinggi sebesar 32, sedangkan variabel Y menerima skor terendah 

sebesar 18. Rata-rata skor jawaban didapat dari total responden dibagi 

dengan jumlah responden, hasilnya adalah 26.29. 

Tabel V. Tabulasi Data Variabel Y (Budaya Keselamatan) 

 Responden Total Responden Total Responden Total 

 1. 32 28. 30 55. 27 
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 Responden Total Responden Total Responden Total 

 2. 28 29. 27 56. 28 

 3. 30 30. 28 57. 22 

 4. 27 31. 19 58. 30 

 5. 26 32. 31 59. 21 

 6. 26 33. 24 60. 32 

 7. 22 34. 28 61. 21 

 8. 31 35. 23 62. 32 

 9. 26 36. 28 63. 20 

 10. 29 37. 24 64. 30 

 11. 29 38. 28 65. 26 

 12. 24 39. 23 66. 28 

 13. 26 40. 30 67. 20 

 14. 26 41. 24 68. 30 

 15. 28 42. 28 69. 26 

 16. 28 43. 23 70. 28 

 17. 25 44. 29 71. 21 

 18. 26 45. 26 72. 27 

 19. 28 46. 25 73. 30 

 20. 25 47. 26 74. 25 

 21. 27 48. 27 75. 28 

 22. 22 49. 27 76. 23 

 23. 25 50. 25 77. 26 

 24. 22 51. 23 78. 30 

 25. 31 52. 25 79. 22 

 26. 22 53. 31 Total 2077 

 27. 26 54. 25 Rata-rata 26.29 

(Sumber: Data Pribadi) 

 

Skor total seluruh responden adalah 2077. Dengan menggunakan rumus 

ini, penulis dapat menghitung presentase budaya keselamatan PT. 

Mulya Sejahtera Technology: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑌 =
∑ 𝑌

∑ 𝑌𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% =

∑ 2077

∑ 4740
× 100% = 43.8% 

 

 
Gambar VIII. Skala Likert Variabel Y 

(Sumber: Data Pribadi) 
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Pada penelitian ini penulis menggunakan skala likert pada Tabel II 

dengan daftar pertanyaan negatif. Untuk mendapatkan hasil yang positif 

maka penulis melakukan perhitungan hasil presentase yang didapat 

yaitu dengan menilai: 

• Sangat Setuju (5) dinilai (1) 

• Setuju (4) dinilai (2) 

• Sedang (3) dinilai (3) 

• Tidak Setuju (2) dinilai (4) 

• Sangat Tidak Setuju (1) dinilai (5) 

Berdasarkan skor yang didapat dari daftar pertanyaan negatif, untuk 

mendapatkan hasil posistif, maka presentase Y adalah 56,2%. Hasil 

dapat dilihat pada Gambar VIII. 

 
Gambar IX Grafik Hasil Variabel Y 

(Sumber: Olah Pribadi) 

 

Gambar IX menunjukkan bahwa nilai budaya keselamatan di PT. Mulya 

Sejahtera Technology berada dalam kategori sedang. Skor yang tinggi 
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dalam kuisioner menunjukkan bahwa indikator budaya keselamatan di 

PT. Mulya Sejahtera Technology tersebut dalam kategori sedang. 

2. Uji Persyaratan Analisis 

Penulis melakukan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada atau tidak 

hubungan antara faktor manusia dan budaya keselamatan di PT. Mulya 

Sejahtera Technology. Penulis melakukannya dengan menggunakan teknik 

analisis regresi linier sederhana.  Jadi, sebelum data dan instrumen 

penelitian dapat diolah sesuai keinginan penulis, data dan instrumen 

penelitian harus diuji sesuai dengan persyaratan analisis, seperti yang 

disampaikan penulis pada Bab III. Penulis melakukan uji ini menggunakan 

program SPSS, dan hasilnya adalah sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

Untuk melakukan uji validitas, penulis menggunakan fungsi korelasi 

bivariat dalam program SPSS dan menggunakan taraf signifikansi 5%. 

Dengan jumlah responden (n) = 79, nilai moment produk (𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) adalah 

0.222 yang sudah dijelaskan pada Gambar IV. Penulis menggunakan 

distribusi nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan nilai 0.222 untuk mengkorelasikan antar 

masing-masing skor dengan jumlah responden. Hasil uji validitas 

variabel X dapat dilihat pada Tabel VI dan hasil uji validitas variabel Y 

dapat dilihat pada Tabel VII. 

Tabel VI. Hasil Uji Validitas Variabel X 

Butir 

Pertanyaan 
Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

X.1 0.240 0.222 Valid 

X.2 0.537 0.222 Valid 

X.3 0.375 0.222 Valid 

X.4 0.327 0.222 Valid 

X.5 0.258 0.222 Valid 

X.6 0.515 0.222 Valid 

X.7 0.566 0.222 Valid 

X.8 0.372 0.222 Valid 

X.9 0.571 0.222 Valid 

X.10 0.565 0.222 Valid 

X.11 0.568 0.222 Valid 

X.12 0.546 0.222 Valid 

(Sumber: Olah Pribadi) 
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Untuk variabel X, keputusan dinyatakan VALID karena nilai koefisien 

korelasi Pearson seluruh instrumen > 0,222. Untuk hasil uji validitas 

variabel X dapat dilihat pada Lampiran I. 

Tabel VII. Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Butir 

Pertanyaan 
Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

Y.1 0.556 0.222 Valid 

Y.2 0.584 0.222 Valid 

Y.3 0.336 0.222 Valid 

Y.4 0.425 0.222 Valid 

Y.5 0.606 0.222 Valid 

Y.6 0.280 0.222 Valid 

Y.7 0.490 0.222 Valid 

Y.8 0.609 0.222 Valid 

Y.9 0.472 0.222 Valid 

Y.10 0.398 0.222 Valid 

Y.11 0.314 0.222 Valid 

Y.12 0.312 0.222 Valid 

(Sumber: Olah Pribadi) 

 

Untuk variabel Y, keputusan dinyatakan VALID karena nilai koefisien 

korelasi Pearson seluruh instrumen > 0,222. Untuk hasil uji validitas 

variabel X dapat dilihat pada Lampiran I. 

b. Uji Reliabilitas 

Untuk melakukan uji reliabilitas, penulis menggunakan fungsi analisis 

reliabilitas program SPSS, dengan asumsi bahwa kriteria instrumen 

penelitian dianggap reliabel jika koefisien reliabilitasnya lebih besar 

dari 0,6. 

Hasil uji reliabilitas lengkap dapat dilihat di Lampiran J untuk variabel 

X dan Lampiran K untuk variabel Y. Secara umum, hasil uji reliabilitas 

variabel X dapat dilihat pada Tabel VIII dan hasil uji reliabilitas variabel 

Y dapat dilihat pada Tabel IX: 

• Hasil uji reliabilitas variabel X 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel X dinyakatan 

RELIABEL karena nilai Cronbach’s Alpha nya sebesar 0.648 > 0.6. 
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Tabel VIII. Hasil uji reliabilitas variabel X 

 
(Sumber: Olah Pribadi) 

 

• Hasil uji reliabilitas variabel Y 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel Y dinyakatan 

RELIABEL karena nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.632 > 0.6. 

Tabel IX. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

 
(Sumber: Olah Pribadi) 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, kedua instrumen penelitian ini 

dinyatakan RELIABEL. Ini berarti bahwa instrumen ini dapat 

digunakan kembali untuk penelitian berikutnya karena hasil pengukuran 

akan konsisten dan dapat digunakan untuk mengukur faktor manusia 

dan budaya keselamatan di PT. Mulya Sejahtera Technology. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas menggunakan model uji glejser dalam penelitian 

ini. Penulis menggunakan dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 

• Nilai signifikansi (Sig) > 0.05 maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastistas. 

• nilai signifikansi (Sig) < 0.05 maka terjadi gejala heteroskedastistas 

Hasil uji heteroskedastisitas model uji glejser menggunakan program 

SPSS pada Tabel X sebagai berikut: 

 

 



 

45 
 

Tabel X. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
(Sumber: Olah Pribadi) 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, diperoleh nilai Sig. sebesar 

0,462 yang lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa data dalam 

penelitian ini disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil 

dari uji heteroskedastisitas ada pada Lampiran L. 

d. Uji Normalitas 

Uji normalitas model Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam penelitian 

ini. Penulis menggunakan dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 

• Data penelitian terdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig.) 

lebih besar dari 0.05. 

• Sebaliknya, data penelitian tidak terdistirbusi normal jika nilai 

signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0.05. 

Hasil uji normalitas model Kolmogorov-Smirnov variabel X dan 

variabel Y dapat dilihat pada Tabel XI sebagai berikut: 

Tabel XI. Hasil Uji Normalitas 

 
(Sumber: Olah Pribadi) 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai Sig. faktor manusia sebesar 

0,054 dan budaya keselamatan sebesar 0,056 yang lebih besar dari 0,05. Ini 
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menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini mengikuti distribusi normal, 

sehingga uji hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

parametris. Hasil dari uji normalitas ada pada Lampiran M. 

3. Uji Hipotesis (Regresi Linier Sederhana) 

Penulis membuat uji regresi linier sederhana dengan menggunakan analisis 

regresi linier di program SPSS. Untuk mendapatkan hasil, output uji dapat 

dijelaskan.  Berikut adalah hasil dari uji regresi linier sederhana dapat dilihat 

pada Tabel XII dan hasil keseluruhan uji regresi liner sederhana dapa dilihat 

pada Lampiran N yang melibatkan variabel X (faktor manusia) dan variabel 

Y (budaya keselamatan): 

a. Persamaan Regresi Linier Sederhana 

Tabel XII. Hasil Uji Koefisien Regresi Linier Sederhana 

 
(Sumber: Olah Pribadi) 

 

Rumus persamaan linier sederhana menunjukkan bahwa: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Y = 20.566 + 0.354X 

• a : angka konstan untuk unstandardized coefficients. Dalam 

penelitian ini, nilainya adalah 20.566, yang menunjukkan bahwa 

nilai konsisten budaya keselamatan (Y) adalah 0.354 jika faktor 

manusia (X) tidak ada. 

• b : angka yang menunjukkan koefisien regresi dalam penelitian ini, 

nilainya adalah 20.566. Yang berarti bahwa budaya keselamatan (Y) 

akan meningkat 0.354 setiap kali tingkat faktor manusia (X) 

ditingkatkan 5%. 
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• Ada kemungkinan bahwa faktor manusia (X) berdampak positif 

pada budaya keselamatan (Y) karena nilai koefisien regresinya 

bernilai positif (+). 

b. Uji Hipotesis Menggunakan Nilai Signifikan 

Berdasarkan hasil Tabel XII menunjukkan bahwa nilai signifikan untuk 

hasil uji regresi linier sederhana adalah 0.006. Nilai probabilitas yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 5% (0.05), jadi hubungan 

antara nilai signifikan (sig) dan probabilitas adalah 0.006 < 0,05.  Ini 

menunjukkan bahwa faktor manusia memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap budaya keselamatan. 

c. Uji Hipotesis Menggunakan Uji-t 

Berdasarkan hasil Tabel XIII, nilai t-hitung uji regresi linier sederhana 

adalah 2.808. Penulis menggunakan rumus untuk menghitung nilai t-

tabel. 

𝐷𝑒𝑟𝑎𝑗𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑏𝑒𝑏𝑎𝑠𝑎𝑛 (𝑑𝑓) = 𝑛 − 2 = 79 − 2 = 77 

Perhitungan menunjukkan bahwa nilai t-tabel yang digunakan adalah t 

0.05 dan nilai df = 77, sehingga nilai t-tabel (Lampiran D) adalah 1.668. 

Dengan mengetahui nilai t-hitung dan t-tabel dalam uji regresi linier 

sederhana ini, kita dapat mengetahui bahwa hubungan antar nilai t 

adalah t-hitung lebih besar daripada t-tabel (2.808 > 1.668), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak H1 diterima atau bahwa variabel 

X berdampak positif pada variabel Y. Dengan demikian, faktor manusia 

memengaruhi budaya keselamatan. 

Tabel XIII Nilai t Hitung 

 
(Sumber: Olah Pribadi) 
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d. Uji Linieritas Menggunakan Uji-F 

Tabel XIV. Hasil Uji Linieritas ANOVA 

 
(Sumber: Olah Pribadi) 

 

Berdasarkan hasil uji regresi sederhana pada Tabel XIV, ditemukan 

bahwa nilai Fhitung sebesar 7.887, dan syarat uji linieritas regresi adalah 

bahwa nilai Fhitung > nilai Ftabel. Nilai F tabel pada Lampiran E 

ditemukan pada data dari 79 peserta, dengan tingkat signifikansi 0,05 

sebesar 3.97 (df = 77), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung 

> nilai Ftabel, yaitu 7.887 lebih besar daripada 3.97.  H0 ditolak, dan H1 

diterima. Dengan demikian, budaya keselamatan PT. Mulya Sejahtera 

Technology (variabel Y) dipengaruhi oleh faktor manusia (variabel X). 

e. Uji Koefisien Determinasi (Uji R Square) 

Tabel XV. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
(Sumber: Olah Pribadi) 

 

Berdasarkan Tabel XV. hasil uji regresi sederhana, nilai R Square adalah 

sebesar 0.081.  Dan ini menunjukkan bahwa variabel tetap Y (budaya 

keselamatan) di PT. Mulya Sejahtera Technology dapat dipengaruhi 

sebesar 8.1% oleh variabel bebas X (faktor manusia). Sedangkan 91.9% 

dipengaruhi variabel lain di luar model penelitian ini yang 
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mempengaruhi faktor manusia lainnya di PT. Mulya Sejahtera 

Technology yang tidak termasuk dalam penelitian ini dan grafik dapat 

dilihat pada Gambar X. 

 

Gambar X. Grafik Hasil Uji R Square 

(Sumber: Olah Pribadi) 

 

B. Pembahasan 

1. Analisis Hasil Penelitian 

a. Hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai variabel Faktor Manusia (X) 

berada pada kategori "baik" dengan skor rata-rata 73,1%. Meskipun 

terkategori "baik", nilai ini tidak sempurna. Observasi lapangan dan 

analisis data Hazard Identification (halaman 27) mengonfirmasi adanya 

beberapa elemen Dirty Dozen yang masih menjadi isu, seperti: 

Kurangnya Sumber Daya (Lack of Resources): Terlihat dari kurangnya 

penyediaan APD. Kurangnya Kesadaran (Lack of Awareness): Teknisi 
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tidak mengenakan APD yang ada. Norma/Kebiasaan (Norms): Adanya 

praktik kerja tidak aman yang sudah menjadi kebiasaan. Isu-isu inilah 

yang menjadi parameter dan mencegah variabel Faktor Manusia 

mencapai skor yang lebih tinggi. 

b. Penelitian menemukan nilai variabel Budaya Keselamatan (Y) berada 

pada kategori "sedang" dengan skor 56,2%. Skor "sedang" ini 

mencerminkan adanya tantangan dalam penerapan keselamatan di 

lapangan. Kesenjangan antara kebijakan dan praktik nyata menjadi 

penyebab utama. Walaupun perusahaan memiliki komitmen, perilaku 

(behavior) teknisi di lapangan—seperti tidak menggunakan safety 

harness—menunjukkan budaya keselamatan belum terinternalisasi 

sepenuhnya. 

c. Berdasarkan dari hasil uji, ada bukti konsisten dari bahwa faktor 

manusia memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap budaya 

keselamatan. Kesimpulan ini didukung oleh beberapa uji statistik yaitu: 

• Uji Regresi Linier Sederhana: Nilai regresi linier sederhana yang 

diperoleh adalah Y = 20.566 + 0.354X dengan konstanta sebesar 

20.566, yang menunjukkan bahwa variabel budaya keselamatan 

memiliki nilai konsisten sebesar 20.566 dan koefisien regresi X 

sebesar 0.354 dengan nilai positif, yang menunjukkan bahwa setiap 

kali nilai budaya keselamatan ditambah 5%, nilai faktor manusia 

meningkat sebesar 0.354 dengan arah yang positif. 

• Uji Signifikan: Nilai signifikan (Sig.) yang diperoleh adalah 0.006, 

yang lebih kecil dari tingkat probabilitas 0.05 (0.006 < 0.05). Hal ini 

berarti hipotesis alternatif (H1) diterima, yang menyatakan bahwa 

ada pengaruh antara kedua variabel. 

• Uji-t: Nilai t-hitung sebesar 2.808 lebih besar daripada nilai t-tabel 

(1.668). Ini menegaskan kembali bahwa variabel faktor manusia 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel budaya 

keselamatan. 

• Uji-F: Nilai F-hitung sebesar 7.887 juga lebih besar dari nilai F-tabel 

3.97. Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan 
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layak dan variabel bebas (faktor manusia) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (budaya 

keselamatan). 

• Koefisien Determinasi: R Square yang bernilai 0,081 menunjukkan 

bahwa 8,1% variasi dalam budaya keselamatan dapat dijelaskan 

oleh faktor manusia, sedangkan 91,9% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perbaikan dalam faktor-

faktor manusia, seperti peningkatan keterampilan, pengelolaan 

kelelahan, dan penguatan kolaborasi tim, secara statistik akan membawa 

dampak positif yang signifikan terhadap penguatan budaya keselamatan 

di perusahaan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian ini sejalan dengan 

berbagai penelitian sebelumnya di bidang penerbangan: 

• Novyanto, Widadi dan Krysna Bashyari (2019) mengungkapkan bahwa 

budaya keselamatan memiliki dampak yang kuat dan signifikan 

terhadap sistem manajemen keselamatan dengan kontribusi sebesar 

59,19%. Walaupun fokusnya berbeda, hasil penelitian ini memperkuat 

bukti bahwa budaya keselamatan merupakan aspek yang vital dalam 

sistem keselamatan di sektor penerbangan. 

• Sudirman Hi. Umar dan Diah Anggraeni (2020) mengindikasikan 

adanya pengaruh positif dari budaya keselamatan terhadap keselamatan 

dalam penerbangan, dengan hasil regresi linier sederhana mencapai 

82,7%. Penelitian ini sejalan dengan penelitian ini yang membahas 

pengaruh positif faktor manusia terhadap budaya keselamatan. 

• Sunar Adi Wibowo (2017) menemukan bahwa Airmanship dan budaya 

keselamatan memberikan pengaruh yang signifikan (89,6%) terhadap 

keselamatan penerbangan. Penelitian ini semakin menegaskan 

pentingnya peran faktor manusia dan budaya keselamatan dalam 

konteks yang lebih luas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Nilai Faktor Manusia (Variabel X) di PT. Mulya Sejahtera Technology 

berada pada kategori "baik" dengan persentase skor rata-rata sebesar 73,1%. 

2. Nilai Budaya Keselamatan (Variabel Y) di perusahaan yang sama 

terkategori "sedang" dengan persentase skor rata-rata 56,2%. 

3. Hasil uji hipotesis menggunakan nilai signifikan menunjukkan bahwa nilai 

signifikan untuk hasil uji regresi linier sederhana adalah 0.006. Maka 

hubungan antara nilai signifikan (sig) dan probabilitas adalah 0.006 < 0.05.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan nilai signifikan, maka 0.006 

< 0.05 H1 diterima dan H0 ditolak. Ini menunjukkan bahwa faktor manusia 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap budaya keselamatan. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh persamaan 

regresi Y = 20.566 + 0.354X dengan konstanta sebesar 20.566, yang 

menunjukkan bahwa variabel budaya keselamatan memiliki nilai konsisten 

sebesar 20.566 dan koefisien regresi X sebesar 0.354 dengan nilai positif, 

yang menunjukkan bahwa setiap kali nilai budaya keselamatan ditambah 

5%, maka nilai faktor manusia akan meningkat sebesar 0.354 dengan arah 

yang positif. 

Berdasarkan nilai koefisien determinasi sebesar 0.081, memiliki hubungan 

antara variabel bebas (faktor manusia) terhadap variabel terikat (budaya 

keselamatan) sebesar 8.1 %. Sedangkan 91.9% dipengaruhi variabel lain di 

luar model penelitian ini yang mempengaruhi faktor manusia lainnya di PT. 

Mulya Sejahtera Technology yang tidak termasuk dalam penelitian ini.  

B. Saran 

1. Untuk PT. Mulya Sejahtera Technology:  
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• Meningkatkan implementasi budaya keselamatan dengan lebih 

memperhatikan aspek-aspek dirty dozen yang teridentifikasi,seperti 

kurangnya pengetahuan, sumber daya, dan kesadaran. 

• Mengadakan pelatihan (training) dan sosialisasi secara berkala 

mengenai pentingnya safety culture dan penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD) untuk meningkatkan kesadaran dan perilaku aman para 

teknisi. 

• Memperkuat komitmen dari tingkat manajemen hingga staf dalam 

menerapkan prosedur keselamatan dan memastikan ketersediaan 

sumber daya yang memadai untuk mendukungnya. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya: 

• Dianjurkan untuk meneliti lebih lanjut faktor-faktor lain (91,9%) yang 

dapat memengaruhi budaya keselamatan di lingkungan perawatan 

pesawat udara. 

• Memperluas objek penelitian ke perusahaan MRO (Maintenance 

Repair, and Overhaul) lain sebagai bahan perbandingan untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai budaya 

keselamatan di industri penerbangan Indonesia. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran A Kuesioner dalam Bentuk Google Form 

 

Link google form tugas akhir: 

https://forms.gle/5WZ9WzaXQfZtbJbZA 

 

https://forms.gle/5WZ9WzaXQfZtbJbZA
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Lampiran B Dirty Dozen Identification 
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(Lanjutan) 
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(Lanjutan) 
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(Lanjutan) 
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(Lanjutan) 

 



 

 

63
 

(Lanjutan) 
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Lampiran C Nilai R Tabel 
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Lampiran D Nilai T Tabel 
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Lampiran E Nilai F Tabel 
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Lampiran F Tabulasi Variabel X 

RESPONDEN 
 

TOTAL 
X. 1 X. 2 X. 3 X. 4 X. 5 X. 6 X. 7 X. 8 X. 9 X. 10 X. 11 X. 12 

1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 18 

2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 15 

3 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 19 

4 2 2 3 1 1 2 2 1 1 1 1 1 18 

5 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 14 

6 1 1 1 1 2 2 3 3 3 2 2 3 24 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 13 

8 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 17 

9 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 15 

10 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 18 

11 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 1 21 

12 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

13 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 19 

14 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 14 

15 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 21 

16 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 16 

17 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 18 

18 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 14 

19 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 15 

20 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 15 

21 2 2 2 1 1 3 1 1 1 2 2 2 20 

22 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 14 

23 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 14 

24 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

25 2 2 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 17 

26 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 13 

27 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 17 

28 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 20 

29 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 13 
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(Lanjutan) 

30 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 18 

31 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 14 

32 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 16 

33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 13 

34 2 2 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 18 

35 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

36 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 17 

37 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 14 

38 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 14 

39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

40 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 17 

41 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 13 

42 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 15 

43 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 14 

44 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 16 

45 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 15 

46 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 17 

47 1 2 1 2 1 2 1 1 2 3 1 1 18 

48 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 19 

49 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 19 

50 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 13 

51 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 20 

52 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 13 

53 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 15 

54 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 15 

55 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 15 

56 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 17 

57 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 14 

58 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 16 

59 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 14 
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(Lanjutan) 

60 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

61 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 14 

62 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 18 

63 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 13 

64 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 17 

65 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 23 

66 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 22 

67 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 18 

68 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 14 

69 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 17 

70 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 15 

71 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 18 

72 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 15 

73 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

74 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 18 

75 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 18 

76 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

77 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 21 

78 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

79 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 18 

          Max 24 Total 1276 

          Min 12 
Rata-

Rata 
16.15 
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Lampiran G Tabulasi Variabel Y 

RESPONDEN 
 

TOTAL 
Y. 1 Y. 2 Y. 3 Y. 4 Y. 5 Y. 6 Y. 7 Y. 8 Y. 9 Y. 10 Y. 11 Y. 12 

1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 32 

2 2 1 2 1 3 1 3 1 1 4 4 5 28 

3 2 2 2 3 1 3 1 3 2 3 5 3 30 

4 3 1 3 1 2 1 1 1 1 5 4 4 27 

5 2 2 1 2 1 1 1 1 2 4 5 4 26 

6 1 1 1 1 2 1 2 2 2 4 4 5 26 

7 2 2 2 1 1 1 1 1 1 3 4 3 22 

8 1 3 1 3 1 2 2 2 2 5 5 4 31 

9 2 2 2 2 2 1 1 1 1 4 4 4 26 

10 1 1 2 2 1 2 2 2 2 4 5 5 29 

11 2 2 1 3 2 3 2 3 1 3 4 3 29 

12 1 2 2 1 1 1 1 1 1 5 4 4 24 

13 2 1 1 1 1 1 1 3 2 4 5 4 26 

14 1 2 1 2 2 1 2 1 1 4 4 5 26 

15 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 5 3 28 

16 1 2 2 1 3 1 3 1 1 5 4 4 28 

17 2 1 1 2 1 1 1 2 2 4 4 4 25 

18 1 1 2 1 2 1 2 1 1 4 5 5 26 

19 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 4 3 28 

20 1 1 2 1 1 1 1 1 2 5 5 4 25 

21 2 2 2 2 1 1 1 2 2 4 4 4 27 

22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 5 22 

23 2 2 2 2 1 1 1 1 2 3 5 3 25 

24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 4 4 22 

25 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 5 4 31 

26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 5 22 

27 2 1 2 2 2 2 2 1 2 3 4 3 26 

28 2 2 1 1 3 1 3 2 1 5 5 4 30 

29 1 1 2 2 2 2 2 1 2 4 4 4 27 
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(Lanjutan) 

30 2 2 1 1 2 1 1 2 2 4 5 5 28 

31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 3 19 

32 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 4 4 31 

33 1 1 1 2 1 1 2 1 1 4 5 4 24 

34 2 2 2 1 2 1 1 2 2 4 4 5 28 

35 1 1 1 2 1 2 2 1 1 3 5 3 23 

36 2 2 2 1 2 1 1 2 2 5 4 4 28 

37 1 1 1 2 1 2 2 1 1 4 4 4 24 

38 2 2 1 1 2 1 1 2 2 4 5 5 28 

39 1 1 2 2 1 2 2 1 1 3 4 3 23 

40 3 2 1 1 2 1 2 2 2 5 5 4 30 

41 1 1 2 2 1 2 1 1 1 4 4 4 24 

42 2 2 1 1 2 1 2 2 2 4 4 5 28 

43 1 1 2 2 1 2 1 1 1 3 5 3 23 

44 2 2 1 1 2 1 2 2 3 5 4 4 29 

45 1 2 2 2 1 2 1 1 1 4 5 4 26 

46 2 1 1 1 1 1 1 2 2 4 4 5 25 

47 1 3 2 2 2 2 2 1 1 3 4 3 26 

48 2 2 1 1 1 1 2 1 2 5 5 4 27 

49 1 1 2 2 2 2 2 2 1 4 4 4 27 

50 1 2 1 2 1 1 1 1 1 4 5 5 25 

51 2 1 2 1 1 1 2 1 2 3 4 3 23 

52 1 2 1 1 1 2 1 2 1 5 4 4 25 

53 2 3 2 3 2 1 2 1 2 4 5 4 31 

54 1 2 2 2 1 1 1 1 1 4 4 5 25 

55 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 5 3 27 

56 2 1 2 1 2 1 2 2 2 5 4 4 28 

57 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 22 

58 1 2 2 2 2 2 2 2 1 4 5 5 30 

59 1 1 1 1 1 1 2 1 2 3 4 3 21 
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(Lanjutan) 

60 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 5 4 32 

61 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 21 

62 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 5 32 

63 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 5 3 20 

64 2 2 2 2 2 2 2 2 1 5 4 4 30 

65 1 1 1 1 1 2 2 2 2 4 5 4 26 

66 2 2 2 1 2 1 2 1 2 4 4 5 28 

67 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 4 3 20 

68 2 2 1 2 2 1 2 2 2 5 5 4 30 

69 1 1 2 1 2 2 2 1 2 4 4 4 26 

70 2 2 1 2 1 2 1 2 1 4 5 5 28 

71 1 1 2 1 2 1 1 1 1 3 4 3 21 

72 1 1 1 2 1 2 2 2 2 5 4 4 27 

73 2 2 2 2 2 1 2 2 2 4 5 4 30 

74 1 1 1 1 1 2 1 1 3 4 4 5 25 

75 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 5 3 28 

76 1 1 1 1 1 2 1 1 1 5 4 4 23 

77 2 1 2 1 2 1 2 1 2 4 4 4 26 

78 2 2 2 2 2 2 1 2 1 4 5 5 30 

79 1 2 1 2 1 1 1 2 1 3 4 3 22 

          Max 32 Total 2077 

          Min 19 
Rata-

Rata 
26.29 
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Lampiran H Hasil Uji Validitas Variabel X 
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Lampiran I Hasil Uji Validitas Variabel Y 
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Lampiran J Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 
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Lampiran K Hasil Uji Reliabitas Variabel Y 
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Lampiran L Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran M Hasil Uji Normalitas 
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Lampiran N Hasil Uji Regresi 
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Lampiran O Lembar Kuesioner 
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(Lanjutan)
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(Lanjutan)
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(Lanjutan)

 

 

  



 

84 
 

Lampiran P Surat Validasi Instrumen 
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